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Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang Terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia 
 





 Tujuan penelitian adalah: (1) untuk mengetahui tingkat kesehatan bank 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia; (2) untuk membandingkan tingkat 
kesehatan Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional.  
 Metode yang digunakan adalah metode CAMEL (Capital, Asset Quality, 
Management, Earning, Liquidity). Perhitungan rasio yang digunakan adalah 
CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR. Data yang digunakan adalah laporan 
keuangan tahun 2010-2014 pada Bank Milik Negara dan Bank Milik Swasta yang 
dipublikasikan BEI. Sampel yang digunakan adalah empat Bank Milik Negara 
dan empat Bank Milik Swasta yang dipilih berdasarkan aset terbesar pada tahun 
2015. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedelapan bank yang terdiri dari 
empat Bank Milik Negara dan empat Bank Swasta Nasional berpredikat sehat 
selama periode 2010-2014. Perbandingan dari kedua jenis bank tersebut ialah 
Bank Swasta Nasional lebih sehat dibandingkan dengan Bank Milik Negara. 
 






















Rating Analysis of Bank Listed in Indonesia Stock Exchange 
 




The purpose of this research is: (1) to determine the soundness of banks 
listed in the Indonesia Stock Exchange; (2) to compare the level of health 
between the State-Owned Banks and National Private Banks. 
The method used are CAMEL (Capital, Asset Quality, Management, 
Earnings, Liquidity). The calculation of the ratio used are CAR, KAP, NPM, ROA, 
BOPO, and LDR. The data used are the financial report for 2010-2014 of State-
Owned Banks and National Private Banks published by BEI. The sample used 
are four of State-owned Banks and four of National Private Banks were selected 
based on the largest asset in 2015. 
The results showed that the eight banks which are consisted of four  of 
State-Owned Banks and four of National Private Banks predicated healthy during 
the period 2010-2014. The comparison of the two types of banks shows that the 
National Private Banks are healthier than the State-Owned Banks. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan dunia perbankan di Indonesia saat ini semakin pesat. Di 
Indonesia ini dapat kita jumpai berbagai jenis bank mulai dari bank milik negara, 
bank swasta nasional, bank swasta asing, dan bank pembangunan daerah. 
Salah satu unsur yang sangat diperhatikan oleh bank, adalah kinerja bank 
tersebut dengan menilai tingkat kesehatannya. Beberapa pemegang rekening 
giro, deposito maupun tabungan ingin mengetahui tingkat kesehatan bank 
dimana ia menyimpan dananya. Salah satu komponen penilaian tingkat 
kesehatan suatu bank ialah laporan keuangan bank yang bersangkutan. 
 Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam berbagai aspek 
kehidupan. Tak terkecuali dalam dunia perbankan yang harus selalu menjaga 
tingkat kesehatannya sehingga kinerja perbankan tersebut berjalan dengan baik. 
Apabila bank tersebut tidak menjaga tingkat kesehatannya, maka dapat 
membahayakan berbagai pihak baik bank itu sendiri maupun pihak yang terkait 
dengan aktivitas bank tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung.   
 Bank didefinisikan oleh Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagai 'badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 





yang masih banyak digunakan oleh masyarakat atau yang biasa disebut dengan 
nasabah. Salah satu Indikator nasabah dalam memilih bank yang begitu banyak 
saat ini yaitu dengan memperhatikan produk-produk yang ditawarkan bank 
tersebut. Akan tetapi, masyarakat atau secara khusus yang disebut dengan 
nasabah belum memahami tingkat kesehatan bank tersebut. 
 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menegaskan bahwa dari 119 bank yang 
ada di Indonesia, bank tersebut dinilai masih sehat dari gejolak Nilai Tukar 
Rupiah dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Lembaga pengawasan 
perbankan tersebut juga menilai dari 119 bank tersebut sebagian besar berada di 
rating II yang artinya bagus dan sebagian lainnya masih bertengger pada rating 
III atau dengan kata lain masih standar. Banyak para ahli perbankan yang 
menilai bahwa dengan banyaknya jumlah bank yang ada di Indonesia sejumlah 
118 justru cenderung tidak efisien. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai 
pengawas dan pengatur industri jasa keuangan justru direpotkan dengan jumlah 
bank yang dinilai obesitas. 
 Secara umum, bank yang sehat ialah bank yang menjalankan fungsi 
dengan sebaik-baiknya dalam keadaan aktivitas bank yang normal. Mulai dari 
lalu lintas pembayaran yang dilakukan nasabah hingga bermitra dengan 
pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Dengan menjalan fungsi 
tersebut dengan baik, maka diharapkan bank yang sehat itu mampu memberikan 
pelayanan yang baik bagi masyarakat hingga berperan penting dalam 
peningkatan perekonomian negara Indonesia. 
 Pada dasarnya, tingkat kesehatan bank telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.7 





oleh Bank Indonesia. Dalam undang-undang tersebut menjelaskan bahwa "Bank 
wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan 
modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan 
aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan 
kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian". Dengan adanya Undang-
Undang tersebut diharapkan kondisi Bank di Indonesia selalu dalam keadaan 
sehat sehingga tidak merugikan masyarakat sebagai nasabah dan juga 
berdampak pada perekonomian nasional. 
 Kondisi perekonomian Indonesia yang fluktuatif saat ini cenderung 
membuat bank tidak sehat. Memburuknya tingkat kesehatan bank diakibatkan 
banyak faktor. Salah satu faktor yang sampai saat ini belum bisa diatasi ialah 
banyaknya jumlah kredit yang bermasalah. Misalnya kredit macet yang hampir 
semua bank di Indonesia mengalami hal tersebut. OJK merilis hingga Januari 
2015, rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan) kotor pada perbankan 
mencapai 2,28% dan berpotensi mencapai 3% yang jika kinerja sektor rill anjlok. 
Hal ini justru bisa melampaui target OJK yakni di bawah 3%. Ditambah lagi 
dengan kondisi perekonomian yang berubah-rubah (fluktuatif) membuat banyak 
bank menjadi kesulitan dalam permodalan dan aspek lainnya. 
 Dalam pengawasan suatu bank yang dinilai dari tingkat kesehatan maka 
Bank Indonesia seyogyanya memiliki minimal 3 alat untuk mengawasi bank dari 
tingkat kesehatannya, yakni (Totok Budisantoso,dkk, 2014: 75) : 
1. Analisis CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity) 
2. BPMK (Batas Maksimum Pemberian Kredit), dengan tujuan menjaga dan 





3. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor : 5/25/PBI tanggal 24 
November 2003 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatuhan (fit and 
proper test). 
 Metode yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan pada bank 
salah satunya adalah Metode CAMEL yang mencakup penilaian mulai dari 
Permodalan (capital), Kualitas Aset (asset quality), Manajemen (Management), 
Rentabilitas (earnings), dan Likuiditas (liqudity). Beberapa aspek ini dinilai 
dengan menggunakan rasio keuangan. Akan tetapi, rasio keuangan perbankan 
sedikit berbeda dengan rasio keuangan pada perusahaan umumnya. Perbedaan 
rasio keuangan perbankan dan rasio keuangan perusahaan terletak pada 
perhitungan rasio keuangan itu sendiri. Misalnya, pada perbankan dikenal 
dengan CAR (Capital Adequacy Ratio) namun dalam rasio keuangan 
perusahaan tidak terdapat perhitungan CAR tersebut.   
 Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah bank yang eksis di 
Indonesia saat ini sebanyak 119 yang terdiri atas Bank Umum maupun Bank 
Syariah. Bank yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 41 Bank. 
Terdiri dari Bank Konvensional, Bank Syariah, dan Bank Pembangunan Daerah. 
Bank Konvensional terbagi atas Bank Milik Negara, Bank Swasta Nasional, dan 
Bank Swasta Asing. Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk menilai tingkat 
kesehatan dari bank milik negara dan bank swasta nasional. Beberapa penelitian 
sebelumnya, penilaian tingkat kesehatan bank hanya berkutat pada bank salah 
satu bank konvensional saja. Beberapa peneliti belum masuk kedalam 
perbandingan tingkat kesehatan antara bank yang milik negara dan bank yang 
milik swasta nasional. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin mengetahui dan 





adanya bank milik negara dan bank swasta nasional. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) menilai bahwa tahun 2015 ini bank yang ada di Indonesia masih dalam 
tahap normal atau dengan kata lain dinilai masih sehat dalam menjalankan 
fungsinya sebagai lembaga keuangan. Hal ini justru membuat penulis ingin 
menganalisis penilaian tingkat kesehatan bank yang ada di Indonesia dengan 
mengacu pada bank yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
memperhatikan dari faktor CAMEL mana yang menjadi tolak ukur sebuah bank 
dinyatakan sehat atau tidak sehat..  
 Dari latar belakang di atas, fokus utama pada penelitian ini dititik beratkan 
pada penilaian kesehatan bank dengan menggunakan metode yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu Metode CAMEL. Untuk pemilihan bank, 
penulis memilih sampel berdasarkan aset terbesar menurut laporan keuangan 
triwulan III September 2015. Beberapa sampel tersebut adalah Bank Milik 














Daftar Bank Umum dengan Aset Terbesar di Indonesia 
No. Bank Jenis Bank Umum 


















Bank Milik Negara 
Bank Milik Negara 
Bank Swasta Nasional 
Bank Milik Negara 
Bank Swasta Nasional 
Bank Swasta Nasional 
Bank Swasta Nasional 









       Sumber : Berdasarkan Laporan Keuangan Triwulan III September  2015 
yang dipublikasikan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
 
Setelah penulis memiliki ketertarikan terhadap masalah tersebut maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul, "Analisis 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang Terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia ". 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
diangkat penulis pada penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana tingkat kesehatan pada Bank yang terdaftar pada BEI periode 
2010-2014 ? 
b. Bagaimana perbandingan penilaian tingkat kesehatan Bank milik negara dan 






1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut : 
a. Menilai tingkat kesehatan pada Bank yang terdaftar pada BEI pada periode 
2010-2014. 
b. Membandingkan tingkat kesehatan Bank Milik Negara dan Bank Swasta 
Nasional pada Bank yang terdaftar pada BEI. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat  penelitian ini adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
 Secara akademis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
sumbangan pemikiran dan informasi bagi pengembangan ilmu manajemen 
keuangan, khususnya bagi pengembangan penelitian yang berkaitan tentang 
tingkat kesehatan perbankan. 
b. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau referensi bagi 
mahasiswa atau siapapun yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan 







1.4 Sistematika Penulisan 
 Rencana sistematika penulisan pada pembahasan penelitian ini diuraikan 
kedalam enam bab, yaitu : 
 Bab pertama pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
 Bab Kedua tinjauan pustaka yang meliputi penelitian terdahulu, kerangka 
teori dan konsep, kerangka pikir, dan hipotesis. 
 Bab ketiga metode penelitian yang terdiri dari daerah dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian 
dan  definisi operasional, metode analisis. 
 Bab keempat gambaran umum obyek penelitian yang berisikan gambaran 
umum Bursa Efek Indonesia (BEI) dan gambaran umum bank-bank yang menjadi 
obyek penelitian. 
Bab kelima hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi perhitungan 
rasio-rasio CAMEL dalam menentukan tingkat kesehatan bank. 
 Bab keenam ialah bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran 









2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Pengertian Bank 
 Definisi bank yang diperoleh dari Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 
telah memenuhi pengertian bank pada tahap yang modern. Pada pasal 1 
menyebutkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan lalu 
lintas pembayaran dan peredaran uang. Sedangkan, lembaga keuangan adalah 
semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya dibidang keuangan, yang 
usaha pokoknya meliputi tiga kegiatan, yaitu memberikan kredit, jasa-jasa dalam 
lalu lintas pembayaran dan lalu lintas peredaran uang (Rindjin, 2000: 13). 
 Setelah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 dicabut, kemudian 
muncul Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992. Dalam Undang-undang ini antara 
lain disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Definisi bank disini 
tampak lebih sempit jika dibandingkan dengan definisi pada Undang-Undang 
No.14 Tahun 1967, karena tidak mencakup jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi bank 
terbatas pada menerima simpanan dan memberikan kredit. Ini berarti definisi itu 






 Undang-undang No.7 Tahun 1992 telah diubah dan disempurnakan 
dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998. Bank didefinisikan oleh Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 
7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagai 'Badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka. 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak'. Penggolongan bank tidak hanya 
berdasarkan jenis kegiatan usahanya, melainkan juga mencakup bentuk badan 
hukumnya, pendirian dan kepemilikannya, target pasarnya, fungsinya, status 
kepemilikannya, kegiatan operasionalnya, penciptaan uang giral, sistem 
organisasi, dan letak geografis. 
 Dari ketiga uraian di atas berkaitan dengan pengertian bank, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, pengertian bank telah mengalami 
perubahan sesuai dengan tahapan perkembangan dari bank itu sendiri. Kedua, 
pada umumnya fungsi bank adalah (1) menerima berbagai bentuk simpanan dari 
masyarakat: (2) memberikan kredit, baik dana tersebut berasal dari masyarakat 
atau kemampuan bank tersebut untuk menciptakan tenaga beli baru: (3) 
memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Fungsi 
ini dapat terlaksana jika tergantung pada jenis dan usaha bank yang 
bersangkutan, namun tentu tetap berpatokan pada peraturan perundang-








2.1.2 Bank Umum 
a. Pengertian Bank Umum 
 Sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, bank 
dapat digolongkan berdasarkan jenis kegiatan usahanya, seperti bank tabungan, 
bank pembangunan, dan bank ekspor impor. Setelah undang-undang tersebut 
berlaku hingga saat ini, jenis bank yang diakui oleh pemerintah adalah Bank 
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank umum 
didefinisikan sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran. Bank umum adalah bank yang 
dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk giro 
dan deposito, dan usaha utamanya memberikan kredit jangka pendek. Bank 
umum dalam pemberian kredit tidak mengkhususkan pada salah satu sektor 
kehidupan ekonomi. Oleh karena itu, penamaan Bank Umum lebih tepat 
dibanding Bank Komersial atau Bank Dagang. Walaupun, dalam bahasa asing 
masih digunakan istilah Commercial Bank sesuai dengan sejarah kelahirannya 
(Rindjin, 2000: 18-19).  
 Bank umum dapat mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan 
tertentu atau memberikan perhatian yang lebih besar kepada kegiatan tertentu. 
Sementara itu, yang dimaksud dengan "mengkhususkan diri untuk 
melaksanakan kegiatan tertentu" antara lain melaksanakan kegiatan 





pengembangan pengusaha golongan lemah/kecil, pengembangan ekspor non 
migas, pengembangan pembangunan perumahan, dan lain-lain. 
b. Fungsi Bank Umum 
 Sektor bank umum yang begitu luas, namun fungsi bank umum yang 
penting dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) administrasi penawaran uang, 
khususnya uang giral; (2) penciptaan dan penghapusan uang; (3) melakukan 
aktivitas peminjaman dan pemberian pinjaman. Bank umum, yaitu bank yang 
sumber utama dananya berasal dari simpanan pihak ketiga serta pemberian 
kredit jangka pendek dalam penyaluran dana. Contohnya, BNI, BRI, BTN, Bank 
Mandiri, Bank Bukopin, BCA, Bank Danamon, dan Permata. 
c. Perbedaan Bank Milik Negara dan Bank Milik Swasta Nasional 
 Menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (2014 : 119), perbedaan jenis 
bank milik Negara dan Bank Milik Swasta Nasional terletak pada status 
kepemilikannya. 
Bank Milik Negara, yaitu bank yang seluruh modalnya berasal dari 
kekayaan negara yang dipisahkan dan pendiriannya di bawah undang-undang 
tersendiri, sehingga keuntungan bank dimiliki oleh Negara pula.. Contohnya, BNI, 
BRI, Bank Mandiri, Bank Bukopin, dan BTN. 
 Bank Milik Swasta Nasional, yaitu bank milik swasta yang didirikan dalam 
bentuk hukum perseroan terbatas, di mana seluruh atau sebagian besar 
sahamnya dimiliki oleh Warga Negara Indonesia (WNI) dan/atau badan-badan 
hukum di Indonesia. Contohnya: BCA, Bank Mega, Bank Permata, Bank 





2.1.3 Laporan Keuangan Bank 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
 Pada dasarnya, laporan keuangan (financial statement) merupakan hasil 
akhir dari proses akuntansi. Dari hasil proses akuntansi tersebut dihasilkan tiga 
laporan utama, (1) balance sheet atau statement of financial position atau 
neraca, (2) income statement atau laporan laba rugi, dan (3) statement of cash 
flows atau laporan arus kas, dan sebagai tambahan dapat pula disusun laporan 
perubahan modal. Sebagian besar laporan, dalam segala bidang, dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori: (1) stock atau status reports, dan (2) flow 
reports. Salah satu laporan akuntansi yang disebut neraca yang merupakan 
report of stocks, yang menunjukkan informasi tentang sumber daya berupa 
aktiva, utang dan modal suatu perusahaan pada saat tertentu atau tanggal 
tertentu. Sedangkan dua laporan lainnya yaitu income statement (termasuk 
laporan perubahan modal) dan cash flow statement adalah reports of flow yang 
melaporkan aktivitas organisasi selama periode tertentu, misalnya dalam satu 
bulan, satu kuartal atau satu tahun. 
 Laporan keuangan bank sama dengan laporan keuangan perusahaan. 
Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuangan suatu bank pada saat 
tertentu. Laporan laba-rugi memperlihatkan hasil kegiatan atau operasional suatu 
bank selama satu periode tertentu. Laporan perubahan posisi keuangan 
memperlihatkan dari mana saja sumber dana bank dan kemana saja dana 
tersebut disalurkan. Laporan ini disusun dari neraca pada dua periode (tanggal) 
dan laporan laba-rugi selama periode yang dilaporkan. Selain dari ketiga 





laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. 
 Laporan keuangan bersifat historis, menyeluruh dan merupakan suatu 
progress report, yang merupakan hasil kombinasi antara fakta yang tercatat, 
prinsip-prinsip dan anggapan serta konvensi atau kebiasaan-kebiasaan dalam 
akuntansi dan pendapat pribadi (personal judgement) (Munawir, 2002: 19). 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 
1994), tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi yang relevan pada pihak-pihak di luar perusahaan. Pada tahun 1978, 
Financial Accounting Standard Board (FASB) mengeluarkan pernyataan resmi 
tentang tujuan laporan keuangan. Secara garis besar, tujuan utama dari 
pernyataan tersebut menyatakan bahwa laporan keuangan harus memberikan 
informasi : 
1. yang bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan kreditor dalam 
mengambil keputusan investasi dan keputusan kredit yang rasional; 
2. yang menyeluruh kepada mereka yang mempunyai pemahaman yang 
memadai; 
3. tentang bisnis maupun aktivitas ekonomi suatu entitas bagi yang 
menginginkan untuk mempelajari informasi tersebut; 
4. tentang sumberdaya ekonomi milik perusahaan, asal sumberdaya tersebut, 
serta penngaruh transaksi atau kejadian yang merubah sumberdaya dan hak 
atas sumberdaya tersebut; 





6. untuk membantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, waktu dan 
ketidak pastian penerimaan kas dari deviden atau bunga dan penerimaan 
dari penjualan atau penarikan kembali surat berharga atau pinjaman. 
c. Jenis Laporan Keuangan  
 Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data 
keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk 
kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian atau 
mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
yang disusun guna memberikan informasi kepada berbagai pihak terdiri atas 
Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Laba Di Tahan bagi 
perusahaan yang berbentuk perseroan dan/atau Laporan Perubahan Modal bagi 
perusahaan perseorangan atau partnership. 
1. Neraca 
 Neraca atau Balance Sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-
sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aktiva, kewajibannya atau utang, 
dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut 
atau modal pemilik pada suatu saat tertentu. Biasanya pada saat buku ditutup 
yakni akhir bulan, akhir triwulan, atau akhir tahun. Neraca harus disusun secara 
sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan 
perusahaan, sehingga neraca tepat disebut statements of financial position. 
 Neraca memiliki tiga bagian pokok dalam penyusunannya, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Aktiva merupakan bentuk dari penanaman modal perusahaan. Bentuknya 
dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan atau jasa yang 
dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Harta kekayaan tersebut 





berdasarkan lamanya waktu atau kecepatannya berubah kembali menjadi 
uang kas. 
b. Utang menunjukkan sumber modal yang berasal dari kreditur. Dalam 
jangka waktu tertentu pihak perusahaan wajib membayar kembali atau 
wajib memenuhi tagihan yang berasal dari pihak luar tersebut. 
Pemenuhan kewajiban ini dapat berupa pembayaran uang, penyerahan 
barang atau jasa kepada pihak yang telah memberikan pinjaman kepada 
perusahaan. Kreditur-kreditur tersebut ada yang mendapat jaminan 
sepenuhnya dengan harta kekayaan tertentu (secured creditors), 
mendapat jaminan sebagian (partly secured creditors), atau tanpa 
jaminan sama sekali (unsecured creditors). 
c. Modal sendiri merupakan sumber modal yang berasal dari pemilik 
perusahaan. Bersama-sama dengan modal yang berasal dari kreditur 
kemudian ditanamkan dalam berbagai bentuk aktiva perusahaan. Dalam 
catatan akuntansi modal sendiri ditentukan dengan mengurangkan modal 
pinjaman dari jumlah keseluruhan modal yang ditanamkan dalam aktiva. 
2. Laporan Laba Rugi 
 Setiap jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun, perusahaan perlu 
memperhitungkan hasil usaha perusahaan yang dituangkan dalam bentuk 
laporan laba rugi. Hasil usaha didapat dengan cara membandingkan penghasilan 
dan biaya selama jangka waktu tertentu. Besarnya laba atau rugi akan diketahui 
dari hasil perbandingan tersebut. Pada dasarnya laporan laba rugi berisikan dua 
elemen, yaitu: (1) melaporkan jumlah aliran masuk aktiva-kas atau piutang- yang 
merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa kepada pelanggan; jumlah 
tersebut dinamakan pendapatan (revenue) (2) melaporkan jumlah aliran keluar 





memperoleh pendapatan, jumlah tersebut dinamakan biaya (expenses). Jika 
revenue lebih besar daripada expenses yang berasal dari central operation 
dinamakan laba operasi bersih (operating net income, net earning), sebaliknya 
kalau lebih kecil disebut rugi (net operating loss). 
 Data laporan laba rugi dapat disajikan dalam bentuk rekening (account 
form) atau dalam bentuk laporan  (report form). Dalam bentuk rekening, biaya-
biaya  dan kerugian ditempatkan di sebelah kiri, penghasilan-penghasilan 
ditempatkan sebelah kanan, sedangkan saldonya menunjukkan adanya laba 
atau rugi. Dalam bentuk laporan, data penghasilan dan biaya disusun secara 
vertikal. 
3. Laporan Arus Kas 
 Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan suatu bank untuk suatu periode waktu 
tertentu baik berupa kas dan setara kas. Laporan arus kas ini berguna bagi 
pemakai laporan keuangan dalam mengevaluasi perubahan aktiva perusahaan, 
struktur keuangan (perangkat analisa laporan keuangan) dan memprediksi 
kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang. 
4. Laporan Laba Di Tahan 
 Pada perusahaan yang berbentuk perseroan, selain menyajikan laporan 
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, juga perlu disajikan laporan laba 
ditahan (statement of retained earnings). Laba yang ditahan adalah bagian laba 
yang ditanamkan kembali dalam perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan 
tidak semuanya dibagikan kepada para pemilik (pemegang saham) sebagai 
dividen tetapi sebagian akan ditahan dan ditanamkan kembali dalam perusahaan 





dengan laporan laba rugi yang biasa dinamakan Laporan Laba Rugi dan Laba 
yang Ditahan. 
5. Laporan Perubahan Modal 
 Pada perusahaan yang berbentuk perseorangan (single proprietorship) 
perlu disusun pula laporan perubahan modal atau laporan modal sendiri 
(statement of owners equity). Laporan perubahan modal atau laporan modal 
sendiri ini disusun dengan cara memperhitungkan pendapatan bersih yang 
diterima atau kerugian bersih yang diderita, pemakaian prive,  dan penambahan 
modal oleh pemilik bilamana ada. 
 
2.1.4 Kinerja Perbankan 
 Penilaian kinerja perbankan dapat dilihat dari tingkat kesehatan bank 
yang bersangkutan. Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank 
yang bersangkutan dalam menjalankan fungsinya sesuai peraturan yang ada. 
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perusahaan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai 
dengan peraturan perbankan yang berlaku. Kesehatan suatu bank dalam 
melaksanakan kegiatan perbankannya, meliputi kemampuan menghimpun dana 
dari masyarakat, dari lembaga lain, dan dari modal sendiri; kemampuan 
mengelola dana; kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat; 
kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik modal, 
dan pihak lain; serta pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
 Sebagaimana layaknya suatu perusahaan yang setiap saat atau secara 





pula dengan halnya dengan bank yang selain untuk kepentingan manajemen, 
pemilik ataupun pemerintah (melalui Bank Indonesia) sebagai upaya untuk 
mengetahui kondisi usaha saat ini dan sekaligus untuk memudahkan dalam 
menentukan kebijakan bisnisnya untuk masa yang akan dating. Analisis kinerja 
perbankan dilakukan meliputi seluruh aspek, baik operasional maupun 
nonoperasional bank tersebut. Banyak metode yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kinerja suatu bank yang juga lazim dianut oleh bank-bank di dunia, 
selain yang umum berlaku di Indonesia sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 
yang dikenal dengan “penilaian tingkat kesehatan bank”. Penilaian tingkat 
kesehatan ini mencakup financial aspect serta non-financial aspect (Veitzhal 
Rivai dkk, 2007 : 699).  
 Kinerja perbankan sering diproksikan dengan rasio keuangan. Seperti 
pada rasio yang terdapat pada analisa CAMEL dalam menilai tingkat kesehatan 
perbankan yang telah dijelaskan pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 
6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Pada 
peraturan ini, bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara 
triwulan pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember. Apabila diperlukan 
Bank Indonesia meminta hasil penilaian tingkat kesehatan  bank tersebut secara 
berkala dan sewaktu-waktu untuk posisi penilaian tersebut terutama untuk 
menguji ketepatan dan kecukupan hasil analisis bank. Penilaian tingkat 
kesehatan bank dimaksud diselesaikan selambat-lambatnya 1 (satu) bulan 
setelah posisi penilaian atau dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh pengawas 
bank terkait. Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap 






2.1.5 Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
a. Pengertian Kesehatan Bank 
 Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai 
dengan peraturan perbankan yang berlaku. Kesehatan bank memang mencakup 
kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan usaha 
perbankannya. Kegiatan tersebut meliputi (Totok Budisantoso, dkk ,2014: 73) : 
1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain, dan 
dari modal sendiri; 
2. Kemampuan mengelola dana; 
3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat; 
4. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik 
modal, dan pihak lain; 
5. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
 Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil resiko, 
bank perlu mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari operasional 
bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat 
digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha pada 
waktu yang akan datang, sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain digunakan 
sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh 
Bank Indonesia. Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kualitatif 
atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank 
melalui penilaian faktor permodalan (capital), kualitas aset (asset quality), 
manajemen (management), rentabilitas (earnings), dan likuiditas (liquidity). 
Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian kuantitatif 





atas materialitas dan signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari 
faktor lainnya seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional. 
b. Aturan Kesehatan Bank 
 Berdasarakan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan 
pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia. Undang-undang tersebut 
menetapkan beberapa hal. Salah satu ketetapan itu ialah Bank wajib memelihara 
tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas 
aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang 
berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai 
dengan prinsip kehati-hatian. 
 Aturan tentang kesehatan bank yang diterapkan oleh Bank Indonesia 
mencakup berbagai aspek dalam kegiatan bank, mulai dari penghimpunan dana 
sampai dengan penggunaan dan  penyaluran dana. Sesuai Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 6/23/DPNP 31 Mei 2004 kepada semua bank umum yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional perihal sistem penilaian 
tingkat kesehatan bank umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian kesehatan bank 
secara triwulanan untuk posisi pada Maret, Juni, September, dan Desember. 
Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta hasil penilaian tingkat kesehatan 
bank tersebut secara berkala atau sewaktu-waktu untuk posisi penilaian tersebut 
terutama untuk menguji ketepatan dan kecukupan hasil analisis bank. Penilaian 
tingkat kesehatan bank dimaksud diselesaikan selambat-lambatnya 1 (satu) 
bulan setelah posisi penilaian atau dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh 





c. Penilaian dan Pengukuran Tingkat Kesehatan Bank 
 Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara 
garis besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, 
Management, Earning, dan Liquidity). Kelima faktor inilah yang merupakan faktor 
penentu kondisi suatu bank. Apabila suatu bank mengalami permasalahan pada 
salah satu atau lebih dari satu faktor tersebut, bank tersebut dinyatakan akan 
mengalami kesulitan. Beberapa kasus misalnya suatu bank yang mengalami 
likuiditas (meskipun bank tersebut modalnya cukup, selalu untung, dikelola 
dengan baik, kualitas aktiva produktifnya baik) apabila permasalahan tersebut 
tidak segera dapat diatasi, bisa dipastikan bank tersebut akan menjadi tidak 
sehat. Pada waktu terjadi, krisis perbankan di Indonesia sebetulnya tidak semua 
bank dalam kondisi tidak sehat, namun karena terjadi rush dan mengalami 
kesulitan likuiditas, sejumlah bank yang sebenarnya sehat menjadi tidak sehat. 
 Pada dasarnya metode CAMEL relevan dipergunakan untuk semua bank, 
bobot masing-masing faktor akan berbeda untuk masing-masing jenis bank. 
Bobot masing-masing faktor CAMEL untuk bank umum ditetapkan sebagai 
berikut : 
Tabel 2.1  
 Bobot Penilaian Faktor CAMEL untuk Bank Umum 
Faktor CAMEL Bobot 
Capital (permodalan) 














 Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank, pada dasarnya 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif atas berbagai faktor yang berpengaruh 
terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan tersebut dilakukan 
dengan menilai faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earning, 
Liquidity). 
 Tahap awal penilaian tingkat kesehatan suatu bank, dilakukan dengan 
melakukan kuantifikasi atas komponen dari masing-masing faktor CAMEL 
tersebut. Faktor dan komponen tersebut selanjutnya diberi bobot sesuai dengan 
besarnya pengaruh terhadap kesehatan suatu bank. Penilaian faktor dan 
komponen dilakukan dengan sistem kredit yang dinyatakan dalam nilai kredit 
antara 0 sampai 100. Hasil penilaian atas bobot dan nilai kredit selanjutnya 
dikurangi dengan nilai kredit atas pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang lain 
yang sanksinya dikaitkan dengan tingkat kesehatan bank. 
 Berdasarkan penjelasan kuantifikasi di atas, masih perlu dievaluasi 
dengan memperhatikan informasi dan aspek-aspek lain yang secara materiil 
dapat berpengaruh terhadap perkembangan masing-masing faktor. Dengan 
demikian, akan diperoleh suatu angka yang dapat menentukan predikat tingkat 
kesehatan suatu bank, yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. 
Tabel 2.2 
Standar Predikat Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit Predikat 
81 - 100 
66 < 81 
51 < 66 












d. Faktor-Faktor yang Menggugurkan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
 Tingkat kesehatan suatu bank dapat berubah setiap terdapat perubahan 
dalam faktor-faktor yang dinilai, selain itu dapat pula gugur bila hasil penelitian 
terdapat praktik-praktik atau kegiatan-kegiatan yang tidak sehat yang dilakukan 
oleh bank yang bersangkutan. 
 Predikat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia seperti sehat, cukup 
sehat, kurang sehat, dan tidak sehat dapat gugur dan menjadi tidak sehat 
apabila terdapat beberapa hal, diantaranya : 
1. Terdapat perselisihan intern, 
2. Campur tangan oleh pihak-pihak di luar bank, 
3. Window dressing dalam pembukuan, 
4. Praktik bank dalam bank, 
5. Kesulitan yang mengakibatkan pengunduran diri dari kliring, dan 
6. Terdapat praktik lain yang dapat membahayakan kelangsungan usaha bank. 
 Penerapan prinsip-prinsip pengawasan bank yang efektif di Indonesia, 
sebagaimana telah diuraikan di atas perlu peranan Bank Indonesia dalam 
membuat kebijakan perbankan, Bank Indonesia melakukan pengawasan bank 
dengan cara tidak langsung (off-site supervisory) dan langsung (on-site 
examination). Mengingat pentingnya peranan pelaksanaan fungsi pengawasan 
bank ini terhadap penciptaan sistem perbankan yang sehat, Bank Indonesia 
berusaha untuk meningkatkan kualitas pengawasan bank, yaitu dengan 
senantiasa melakukan self assesment terhadap pelaksanaan pengawasan bank 
dan membandingkannya dengan standar yang berlaku secara internasional. 
Dengan selalu melakukan evaluasi tersebut, Bank Indonesia sebagai otoritas 





dilakukan sudah cukup baik atau apakah masih perlu perbaikan-perbaikan 
(Veithzal, 2007: 122). 
 
2.1.6 Analisa CAMEL 
 Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-
faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Equity,and  Liquidity) yang 
terdiri atas : 
a. Permodalan (Capital) 
 Kekurangan modal merupakan gejala umum yang dialami dunia 
perbankan di negara-negara berkembang. Kekurangan modal tersebut dapat 
bersumber dari dua hal, yaitu modal yang jumlahnya kecil dan kualitas modalnya 
yang buruk. Saat ini, persyaratan untuk mendirikan bank perlu memerlukan 
modal disetor sebesar Rp 3 Triliun. Kecukupan modal tidak hanya dihitung dari 
jumlah nominalnya, tetapi dari rasio kecukupan modal yang biasa disebut Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Pada saat ini sesuai ketentuan yang berlaku, CAR suatu 




 x 100% 
 Modal suatu bank pada dasarnya dinilai berdasarkan pemenuhan bank 
yang bersangkutan terhadap Ketentuan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM). 
Pemenuhan ketentuan tersebut dihitung dari rasio modal terhadap ATMR. 
Kemudian dihitung angka kredit dengan cara sebagai berikut : 





 Setiap kenaikan 0,1%, angka kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
b. Kualitas Aktiva Produktif (Assets Quality) 
 Aset untuk memastikan kualitas aset yang dimiliki bank dan nilai riil dari 
aset tersebut. Kemerosotan kualitas dan nilai aset merupakan sumber erosi 
terbesar bagi bank. Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi 
aset bank dan kecukupan manajemen risiko kredit. Penilaian ini didasarkan pada 
rasio, yaitu sebagai berikut : 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
  Aktiva poduktif yang diklasifikasikan ialah semua aktiva yang dimiliki oleh 
bank yang karena suatu sebab terjadi gangguan sehingga usaha debitur 
mengalami kesulitan dalam cash flow yang dapat mengakibatkan kesulitan 
membayar bunga dan bahkan angguran utang pokoknya. 
   Rumus yang digunakan ialah : 
 
KAP  = 




Perhitungan rasio tersebut dilakukan dengan cara : 
 Untuk rasio 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan 
 Untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 0,15% nilai kredit ditambah 
dengan maksimum 100. 
 
c. Manajemen (Management) 
 Penilaian faktor manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan bank 
dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap pengelolaaan terhadap bank 
yang bersangkutan. Penilaian tersebut dilakukan dengan mempergunakan 





kuesioner kelompok manajemen umum dan kuesioner manajemen risiko. 
Kuesioner kelompok manajemen umum selanjutnya dibagi dalam subkelompok 
pertanyaan yang berkaitan dengan (1) strategi; (2) struktur; (3) sistem; (4) 
sumber daya manusia; (5) kepemimpinan; dan (6) budaya kerja. Sementara itu, 
untuk kuesioner manajemen risiko dibagi dalam subkelompok yang berkaitan 
dengan (1) risiko likuiditas; (2) risiko pasar; (3) risiko kredit; (4) risiko operasional; 
(5) risiko hukum: dan (6) risiko pemilik dan pengurus. 
 Aspek manajemen pada penilaian tingkat kesehatan bank pada penelitian 
ini tidak dapat menggunakan pola yang ditetapkan Bank Indonesia (BI) karena 
mengingat unsur kerahasian bank yang bersangkutan. Namun, sesuai dengan 
data yang tersedia diproyeksikan dengan Net Profit Margin. 
 






d. Rentabilitas (Earning)  
 Rentabilitas adalah hasil perolehan dari investasi (penanaman modal) 
yang dikatakan dengan persentase dari besarnya investasi. Rentabilitas 
(earning) untuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar 
dan akurat. Kelemahan dari sisi pendapatan riil merupakan indikator terhadap 
potensi masalah bank. Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap 
kondisi dan kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan 
operasionalnya dan permodalan. 
 Penilaian ini didasarkan pada rasio, yaitu sebagai berikut : 





  Rasio ini adalah perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total 
aset. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 





 𝑥 100% 
 
Cara perhitungan dilakukan sebagai berikut : 
 Untuk rasio 0% atau negatif diberi nilai kredit 0; dan 
 Untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
 
b) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
   Rasio ini adalah perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu diketahui 
bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
selanjutnya menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, 
sehingga beban bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. 
   Rasio ini dirumuskan dengan : 
 





Cara perhitungan dilakukan sebagai berikut : 





 Untuk setiap penurunan sebesar 0,08% nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
e. Likuiditas (Liquidity) 
 Likuiditas digunakan untuk memastikan dilaksanakannya manajemen 
aset dan kewajiban dalam menentukan dan menyediakan likuiditas yang cukup. 
Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank untuk 
memelihara dan memenuhi kebutuhan likuiditas yang memadai dan kecukupan 
manajemen risiko likuiditas. Bank dikatakan likuid apabila mempunyai alat 
pembayaran berupa harta lancar lebih besar dibandingkan dengan seluruh 
kewajibannya. Penilaian ini didasarkan pada rasio, yaitu Rasio Loan to Deposit 
Ratio (LDR). 
 Rasio ini adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Oleh 
karena itu, semakin tinggi rasionya memberikan indikasi rendahnya kemampuan 
likuiditas bank tersebut, hal ini sebagai akibat jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiaya kredit menjadi semakin besar, dengan rumusan sebagai berikut. 
 
𝐿𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 
 
Cara menghitung nilai kredit : 
 Untuk rasio LDR sebesar 110%, atau lebih dari nilai kredit = 0 






2.2 Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu menjadi referensi bagi penulisan pada 






Judul Penulis Persamaan Perbedaan Kesimpulan 





















































































































































Sumber : Naskah Publikasi Skripsi dan Jurnal ( UIN Maulana Malik Ibrahim, 
Universitas Brawijaya, dan Universitas Gunadarma) 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Untuk memberikan gambaran terhadap penelitian ini, disusunlah 

































 3.1 Obyek dan Waktu Penelitian 
 Obyek penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu 
penelitian ini dilakukan selama satu bulan. Mulai dari bulan Januari tahun 2016 
sampai bulan Februari tahun 2016. Penulis merasa waktu satu bulan sudah 
cukup untuk mendapatkan dan mengolah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini sehingga dapat menjadi karya tulis yang bermanfaat.  
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang memiliki laporan keuangan dengan periode 2010 sampai dengan 2014. 
 Pemilihan sampel ditentukan sesuai dengan kriteria yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Kriteria yang dipilih menjadi sampel adalah : 
1. Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2010-2014. 
2. Jenis bank umum tersebut ialah bank milik negara dan bank swasta 
nasional. 
3. Merupakan bank yang memiliki aset terbesar di Indonesia 
4. Merupakan bank yang terkenal di masyarakat 






 Berdasarkan pada kriteria ini, maka penulis memilih delapan perusahaan 
perbankan yang terdiri dari empat bank milik negara dan empat bank swasta 
nasional. Pemilihan kedelapan bank umum ini lebih didasarkan pada kriteria 
kepemilikan aset terbesar di Indonesia seperti yang tertera pada tabel 3.1. 
 Berikut adalah 8 bank terbesar di Indonesia dihitung dari asetnya, 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Daftar bank umum dengan aset terbesar di Indonesia 
No. Bank Jenis Bank Umum 


















Bank Milik Negara 
Bank Milik Negara 
Bank Swasta Nasional 
Bank Milik Negara 
Bank Swasta Nasional 
Bank Swasta Nasional 
Bank Swasta Nasional 









       Sumber : Berdasarkan Laporan Keuangan Triwulan III September  2015 
yang dipublikasikan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
 Pada bank milik negara yang akan diteliti terdiri dari PT Bank Mandiri Tbk, 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Nasional Indonesia Tbk, dan PT. Bank 
Tabungan Negara Tbk. Pemilihan keempat bank ini karena bank milik negara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari empat bank tersebut dan 
diurutkan berdasarkan aset terbesar. 
 Agar terjadi keseimbangan jumlah bank yang diteliti maka penulis juga 





PT. Bank Danamon Tbk, PT Bank Permata Tbk, dan PT Bank Panin Tbk. 
Pemilihan keempat bank ini berdasarkan jumlah aset bank tersebut yang 
merupakan empat bank swasta nasional dengan aset terbesar di Indonesia. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini tentu relevan 
dengan masalah yang akan dibahas. Jenis dan sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen atau sumber-sumber lainnya yang merupakan informasi 
dalam penelitian ini. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Profil Perusahaan 
2. Peraturan Bank Indonesia (BI) tentang Kesehatan Perbankan 
3. Laporan Keuangan Bank Periode 2010-2014 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang akurat berkaitan dengan kebutuhan 
penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
sebagai berikut : 
a. Penelitian Pustaka (Library Research), 
 Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu pengumpulan data teoritis 
dengan cara menelaah berbagai buku literatur, karya ilmiah, majalah, internet, 







b. Dokumentasi  
 Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data 
sekunder berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data sekunder lain yang digunakan sebagai penunjang pada 
penelitian ini yaitu melakukan pengumpulan data yang berkaitan tentang 
gambaran umum objek penelitian. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Secara lebih rinci, variabel penelitian dan definisi operasional pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 

































































































































𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 
Sumber :  Bank and Financial Institution Management (Conventional & Sharia 
System) oleh Veithzal Rivai,dkk. 
 
 
 3.6 Analisis Data 
 Pada penelitian ini , metode analisis data yang digunakan adalah metode 
analisis deskriptif. Setelah data kuantitatif  diperoleh, maka selanjutnya penulis 
melakukan analisis data dengan menggunakan metode CAMEL. Kemudian hasil 
olahan data tersebut menjelaskan penilaian tingkat kesehatan bank yang 
digolongkan dengan beberapa predikat sehingga tercapai tujuan akhir penelitian 





3.8.1 Permodalan (Capital) 
  Penilaian permodalan ditujukan untuk menilai kecukupan modal Bank 
dengan menggunakan rasio kecukupan modal Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Pada saat ini sesuai ketentuan yang berlaku, CAR suatu bank sekurang-




 x 100% 
 Modal suatu bank pada dasarnya dinilai berdasarkan pemenuhan bank 
yang bersangkutan terhadap Ketentuan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM). 
Pemenuhan ketentuan tersebut dihitung dari rasio modal terhadap ATMR. 
Kemudian dihitung angka kredit dengan cara sebagai berikut : 




 Nilai Kredit Faktor CAR =Nilai Kredit Rasio CAR x Bobot Rasio CAR 
 CAR = 0 atau negatif, angka kredit = 0 




Penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Nilai CAR Predikat 
> 8% 
7,9 - 8% 
6,5 -< 7,9% 











3.8.2 Kualitas Aktiva Produktif (Assets Quality) 
  Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank 
dan kecukupan manajemen risiko kredit. Penilaian ini didasarkan pada rasio, 
yaitu sebagai berikut : 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
 
KAP = 




Perhitungan rasio tersebut dilakukan dengan cara : 
Nilai Kredit Rasio KAP =   
15,5 − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝐴𝑃
0,15
 
Nilai Kredit Faktor KAP = Nilai Kredit KAP x Bobot KAP 
 
 Untuk rasio 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan 
 Untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 0,15% nilai kredit ditambah 




Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Nilai KAP Predikat 
> 10,35% 
10,35 - 12,60% 
12,61 -< 14,85% 












3.8.3 Manajemen (Management) 
 Penilaian faktor manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan bank 
dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap pengelolaaan terhadap bank 
yang bersangkutan. Sesuai dengan data yang tersedia diproyeksikan dengan 
Net Profit Margin. Dengan diproksikan faktor manajemen dengan Net Profit 
Margin maka hasil dari rasio Net Profit Margin langsung dikalikan dengan bobot 
faktor manajemen sebesar 25%. 
 





3.8.4 Rentabilitas (Earning)  
  Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan operasionalnya dan 
permodalan. 
 Penilaian ini didasarkan pada rasio, yaitu sebagai berikut : 
a. Return on Total Assets (ROA) 




 𝑥 100% 
 
Cara perhitungan dilakukan sebagai berikut : 




Nilai Kredit Faktor ROA = Nilai Kredit Rasio ROA x Bobot Rasio ROA 





 Untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
Tabel 3.5 
Penilaian Return On Asset (ROA) 
Nilai ROA Predikat 
> 1,22% 
0,99 - 1,21% 
0,77 - 0,98% 





Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
 
 
b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
  Rasio ini adalah perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya.   
 Rasio ini dirumuskan dengan : 
 





Cara perhitungan dilakukan sebagai berikut : 




Nilai Kredit Faktor BOPO = Nilai Kredit Rasio BOPO x Bobot Rasio BOPO 
 Nilai rasio 100% atau lebih, nilai kredit = 0 







Penilaian Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 
Nilai BOPO Predikat 
< 93,52% 
93,52 - 94,73% 
94,73 - 95,92% 





Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
 
3.8.5 Likuiditas (Liquidity) 
  Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 
untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan likuiditas yang memadai dan 
kecukupan manajemen risiko likuiditas. Penilaian ini didasarkan pada rasio, yaitu 
Loan to Deposit Ratio (LDR). 
   LDR dapat dirumuskan dengan : 
 
𝐿𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 
 
Cara menghitung nilai kredit : 




Nilai Kredit Faktor LDR = Nilai Kredit Rasio LDR x Bobot Rasio LDR  
 Untuk rasio LDR sebesar 110%, atau lebih dari nilai kredit = 0 











Penilaian  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
Nilai LDR Predikat 
< 94,75% 
94,75 - 98,75% 
98,75 - 102,25% 





Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
 
 
3.8.6 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 




Faktor yang dinilai Komponen Bobot 
Permodalan (Capital) Capital Adequacy Ratio (CAR) 25% 
Kualitas Aset (Assets 
Quality) 
 




Net Profit Margin (NPM) 25 % 
Rentabilitas (Earning) 
Return on Asset (ROA) 5% 
Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
5% 
Likuiditas (Liquidity)  Loan to Deposit Ratio (LDR) 10% 
 
 Faktor-faktor tersebut memiliki jumlah bobot sebesar 100%. Setelah 
perhitungan semua faktor pada rasio-rasio yang telah ditentukan menghasilkan 
nilai kredit faktor CAMEL dengan maksimal nilai sebesar 100. Nilai kredit untuk 






Standar Predikat Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit Predikat 
81 – 100 
66 < 81 
51 < 66 





Sumber : Berdasarkan Skep DIR-BI Nomor 30/2/UPPB/1997 jo. SE Nomor 
30/23/UPPB/1998 
 
3.8.7 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank 
 Pada penelitian ini, perbandingan tingkat kesehatan pada Bank Milik 
Negara dan Bank Swasta Nasional Menggunakan F-Test Two Sample for 
Variances pada MS Excel. Metode ini membandingkan penyebaran dua set data 
dengan membandingkan varians. Varians adalah ukuran tentang bagaimana 
nilai-nilai yang tersebar. Kadang-kadang juga dikenal sebagai uji Fisher (Sumber: 
www.statistikian.com).  
 Pada prinsipnya, F-Test Two Sample for Variances digunakan sebagai uji 
komparasi antar kelompok / grup sampel. Tes ini digunakan dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antar dua kelompok / grup sampel. Pada 
penelitian ini, penulis hanya melihat dari nilai mean yang dihasilkan dari uji F-
Test Two Sample for Variances agar bisa mengetahui tingkat perbandingan 
kesehatan Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional. 





BAB IV  
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
  
 Pada penelitian ini terdapat beberapa sampel yang menjadi obyek 
penelitian yang terdiri dari delapan bank yang terdiri dari empat Bank Milik 
Negara dan empat Bank Swasta Nasional. Berikut penjelasan tentang gambaran 
umum obyek penelitian ini. 
4.1 Bank Milik Negara 
Terdapat empat Bank Milik Negara yang menjadi obyek penelitian yaitu 
PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Nasional 
Indonesia, dan PT Bank Tabungan Negara Tbk. 
4.1.1 PT Bank Mandiri Tbk 
PT Bank Mandiri adalah bank yang berkantor pusat di Jakarta dan 
merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal asset, pinjaman, dan deposit. 
Bank Ini berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada 
bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), 
Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor (Bank Exim) dan Bank 




Gambar 4.1 Logo Bank Mandiri 
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  Saat ini, PT Bank Mandiri Tbk memiliki 1.296 kantor cabang yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia maupun luar negeri. Sebanyak 60 % 
saham PT Bank Mandiri di pegang oleh Pemerintah Republik Indonesia 
sedangkan selebihnya 40% dilepas ke publik. 
4.1.2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Sampai sekarang Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) yang didirikan sejak tanggal 16 Desember 1895 tetap konsisten 
memfokuskan pada pelayanan kepada masyarakat kecil, diantaranya dengan 
memberikan fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil.  
 
Gambar 4.2 Logo Bank BRI 
  Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat 
maka sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang 
berjumlah 4.447 buah, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 
12 Kantor Inspeksi /SPI, 170 Kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang 
Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island 
Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil 
Bank, 193 P.POINT, 3.705 BRI UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa. Sebanyak 
56,75% saham PT Bank Rakyat Indonesia di pegang oleh Pemerintah Republik 





4.1.3 PT Bank Nasional Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Negara Indonesia (BNI) adalah bank komersial tertua dalam sejarah 
Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946. Saat ini 
BNI mempunyai 914 kantor cabang di Indonesia dan 5 di luar negeri. BNI juga 
mempunyai unit perbankan syariah, Namun sejak 2010 telah spin off 
(Memisahkan diri), yang dinamakan BNI Syariah. 
 
 
     Gambar 4.3 Logo Bank BNI 
  Sebanyak 60 % saham PT Bank Nasional Indonesia Tbk di pegang oleh 
Pemerintah Republik Indonesia sedangkan selebihnya 40% dilepas ke publik. 
4.1.4 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Bank Tabungan Negara atau BTN adalah Badan Usaha Milik Negara 
Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa 





Gambar 4.4 Logo Bank BTN 
  Sebanyak 60,04 % saham PT Bank Mandiri di pegang oleh Pemerintah 




4.2 Bank Swasta Nasional 
Terdapat empat Bank Milik Negara yang menjadi obyek penelitian yaitu 
PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Permata 
Tbk, dan PT Bank Pan Indonesia Tbk. 
 
4.2.1 PT Bank Central Asia tbk 
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) adalah bank swasta terbesar di Indonesia. 
Bank ini didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV 
dan pernah merupakan bagian penting dari Salim Group. 
 
 
Gambar 4.5 Logo Bank BCA 
Sebanyak 47,15 % saham PT Bank Central Asia Tbk di pegang oleh Farindo 
Investment (Mauritius) Ltd,  sebanyak 1,76% oleh Anthony Salim, saham dibeli 
kembali PT Bank Central Asia Tbk (Treasury Stock) sebanyak 1,18%, kemudian 
sebanyak 49,94% dilepas ke publik. 
4.2.2 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 dengan nama PT Bank 
Kopra Indonesia. Pada tahun 1976 nama bank ini berubah menjadi PT Bank 
Danamon Indonesia. Bank ini menjadi bank pertama yang memelopori 
pertukaran mata uang asing pada tahun 1976 dan tercatat sahamnya di bursa 








Gambar 4.6 Logo Bank Danamon 
Sebanyak 67,37 % saham PT Bank Danamon Indonesia Tbk di pegang oleh  
Asia Financial (Indonesia) PTE LTD,  sebanyak 6,81% dipegang oleh JPMCB-
Franklin Templeton Investment Funds, kemudian sebanyak 25,82% dilepas ke 
publik. 
4.2.3 PT Bank Permata Tbk 
Bank Permata merupakan salah satu bank swasta nasional di Indonesia. 
Tahun 2004 Standard Chartered Bank dan PT Astra Internasional Tbk 





Gambar 4.7 Logo Bank Permata 
Bank Permata memiliki visi menjadi pelopor dalam memberikan solusi 
finansial yang inovatif. Melayani sekitar 2 juta nasabah di 59 kota di Indonesia, 
per Oktober 2013 tercatat Bank Permata memiliki 308 cabang (15 Cabang 
Syariah & 293 Cabang Konvensional), 20 Cabang Bergerak (Mobile Branch), 3 
Payment Point, 888 ATM dengan akses di lebih dari 50.000 ATM (VisaPlus, Visa 
Electron, MasterCard, Alto, ATM Bersama dan ATM Prima) dan jutaan ATM di 
seluruh dunia yang terhubung dengan jaringan Visa, MasterCard, Cirrus. 
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Sebanyak 44,56 % saham PT Bank Permata Tbk di pegang oleh  PT Astra 
International Tbk,  sebanyak 44,56% dipegang oleh Standard Chartered Bank 
London, kemudian sebanyak 10,88% dilepas ke publik. 
4.2.4 PT Bank Pan Indonesia Tbk 
Panin Bank merupakan salah satu bank komersial utama di Indonesia. 
Didirikan pada tahun 1971 hasil merger dari Bank Kemakmuran, Bank Industri 
Jaya, dan Bank Industri Dagang Indonesia. Panin Bank mencatatkan sahamnya 
di Bursa Efek Jakarta tahun 1982 yang menjadikannya sebagai bank pertama 
yang diperdagangkan secara terbuka di bursa. 
 
 
Gambar 4.8 Logo Bank Panin 
 
Panin Bank memiliki jaringan usaha lebih dari 450 di berbagai kota besar di 
Indonesia dan lebih dari 18.500 ATM ALTO dan jaringan ATM Bersama, Internet 
Banking, Mobile Banking, Phone Banking, dan Call Centre serta kartu debit 
bekerja sama dengan MasterCard, Cirrus, Maestro yang diakses secara 
internasional. 
Strategi usaha Bank Panin fokus pada bisnis perbankan retail. Bank Panin 
berhasil memposisikan sebagai salah satu bank utama yang unggul dalam 
produk jasa konsumen dan komersial. Pemegang saham Bank Panin adalah 
Australia and New Zealand Banking Group Ltd sebanyak 38,82% melalui 
sahamnya di Votraint No. 1103 Pty Ltd, PT Panin Financial Tbk sebanyak 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Analisis Rasio CAMEL 
 Analisis penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan metode 
CAMEL pada Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional periode tahun 2010-
2014 adalah sebagai berikut : 
 
5.1.1 Capital (Permodalan) 
 Pada faktor Capital (Permodalan) dihitung dengan menggunakan Rasio 
CAR (Capital Adequacy Ratio). Perhitungan CAR dibagi berdasarkan jenis bank 
yaitu Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional. Berikut perhitungannya : 
A. Bank Milik Negara 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Mandiri Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 18,68 %, pada tahun 2011 sebesar 17,49 % , tahun 
2012 sebesar 20,19%, tahun 2013 sebesar 19,55 % dan pada tahun 2014 
sebesar 20,25%. Perolehan rasio CAR pada PT. Bank Mandiri Tbk mengalami 
fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio CAR pada tahun 2013 kemudian 
kembali stabil pada tahun 2014. Akan tetapi, nilai rasio CAR yang didapat masih 





 Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Mandiri Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Mandiri Tbk 





































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 2010 
sebesar 175,9%, tahun 2011 sebesar 205,6%, tahun 2012 sebesar 202,9%, 
tahun 2013 sebesar 196,5%, dan pada tahun 2014 sebesar 203,5%. Perolehan 
nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang merupakan nilai 
maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan 
yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada PT Bank Mandiri 
Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 14,90 %, pada tahun 2011 sebesar 17,13 % , tahun 
2012 sebesar 17,87 %, tahun 2013 sebesar 17,68 % dan pada tahun 2014 
sebesar 18,37 %. Perolehan rasio CAR pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 





2014. Akan tetapi, nilai rasio CAR yang diperoleh masih dikatakan sehat karena 
berada diatas 8% sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.2 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 









































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 150%, tahun 2011 sebesar 172,3%, tahun 2012 
sebesar 179,7%, tahun 2013 sebesar 177,8%, dan pada tahun 2014 sebesar 
184,7%. Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Nasional Indonesia Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 23,81 %, pada tahun 2011 sebesar 22,85 % , tahun 





sebesar 21,38 %. Perolehan rasio CAR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 
mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio CAR pada tahun 
2012-2013 kemudian kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014. Akan 
tetapi, nilai rasio CAR yang didapat masih dikatakan sehat karena berada diatas 
8% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.3 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 






























Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 239,1%, tahun 2011 sebesar 229,5%, tahun 2012 
sebesar 211,9%, tahun 2013 sebesar 185,7%, dan pada tahun 2014 sebesar 
214,8%. Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 







4. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 12,60 %, pada tahun 2011 sebesar 11,62 % , tahun 
2012 sebesar 12,69 %, tahun 2013 sebesar 11,38 % dan pada tahun 2014 
sebesar 10,41 %. Perolehan rasio CAR pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio CAR pada tahun 
2012-2014. Akan tetapi, nilai rasio CAR yang didapat masih dikatakan sehat 
karena berada diatas 8% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Tabungan 
Negara adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.4 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 127 %, tahun 2011 sebesar 117,2 % , tahun 2012 
sebesar 127,9 %, tahun 2013 sebesar 114,8 %, dan pada tahun 2014 sebesar 
105,1 %. Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 





tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Tabungan Negara Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
B. Bank Swasta Nasional 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Central Asia Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 20,93 %, pada tahun 2011 sebesar 19,76 % , tahun 
2012 sebesar 18,89%, tahun 2013 sebesar 19,32 % dan pada tahun 2014 
sebesar 21,78%. Perolehan rasio CAR pada PT. Bank Central Asia Tbk 
mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio CAR pada tahun 
2011-2012 kemudian kembali mengalami peningkatan pada tahun 2013=2014. 
Akan tetapi, nilai rasio CAR yang didapat masih dikatakan sehat karena berada 
diatas 8% sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Central Asia 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.5 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Central Asia Tbk 












































 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 210,3%, tahun 2011 sebesar 198,6%, tahun 2012 sebesar 
189,9%, tahun 2013 sebesar 194,2%, dan pada tahun 2014 sebesar 218,8%. 
Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Central Asia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Danamon Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Danamon Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 24,04 %, pada tahun 2011 sebesar 28,98 % , tahun 
2012 sebesar 29,86 %, tahun 2013 sebesar 28,42 % dan pada tahun 2014 
sebesar 28,41 %. Perolehan rasio CAR pada PT. Bank Danamon Tbk dari tahun 
2010-2014 mengalami fluktuasi namun masih tetap stabil. Akan tetapi, nilai rasio 
CAR yang diperoleh masih dikatakan sehat karena berada diatas 8% sesuai 
ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Danamon Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.6 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Danamon Tbk 












































 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 241,4%, tahun 2011 sebesar 290,8%, tahun 2012 sebesar 
299,6%, tahun 2013 sebesar 285,2%, dan pada tahun 2014 sebesar 285,1%. 
Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Danamon Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Permata Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Permata Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 14,30 %, pada tahun 2011 sebesar 12,32 % , tahun 
2012 sebesar 12,21 %, tahun 2013 sebesar 11,38 % dan pada tahun 2014 
sebesar 12,63%. Perolehan rasio CAR pada PT Bank Permata Tbk mengalami 
fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio CAR pada tahun 2010-2013 
kemudian kembali stabil pada tahun 2014. Akan tetapi, nilai rasio CAR yang 
didapat masih dikatakan sehat karena berada diatas 8% sesuai ketentuan Bank 
Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Permata Tbk 











Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Permata Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 144%, tahun 2011 sebesar 124,2%, tahun 2012 
sebesar 123,1%, tahun 2013 sebesar 114,8%, dan pada tahun 2014 sebesar 
127,3%. Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Permata Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 18,42 %, pada tahun 2011 sebesar 20,50 % , tahun 
2012 sebesar 17,96 %, tahun 2013 sebesar  17,32 % dan pada tahun 2014 
sebesar 18,56 %. Perolehan rasio CAR pada PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio CAR pada tahun 
2012-2013 namun kembali naik pada tahun 2014. Akan tetapi, nilai rasio CAR 
yang didapat masih dikatakan sehat karena berada diatas 8% sesuai ketentuan 





Adapun perhitungan nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Pan Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.8 
Nilai Kredit Faktor CAR pada PT Bank Pan Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor CAR pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 185,2 %, tahun 2011 sebesar 206 % , tahun 2012 
sebesar 180,6 %, tahun 2013 sebesar 174,2 %, dan pada tahun 2014 sebesar 
186,6 %. Perolehan nilai kredit faktor CAR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Pan Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
 
5.1.2 Asset Quality (Kualitas Aset) 
 Pada faktor Asset Quality (Kualitas Aset) dihitung dengan menggunakan 
Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif). Perhitungan KAP dibagi berdasarkan jenis 






A. Bank Milik Negara 
1. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Mandiri Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 4,89 %, pada tahun 2011 sebesar 4,05 % , tahun 2012 
sebesar 3,78%, tahun 2013 sebesar 3,67% dan pada tahun 2014 sebesar 
3,50%. Perolehan rasio KAP pada PT. Bank Mandiri Tbk mengalami fluktuasi 
terutama terjadi penurunan nilai rasio KAP, hal ini menunjukkan KAP semakin 
membaik. Akan tetapi, nilai rasio KAP yang didapat masih dikatakan sehat 
karena berada di bawah 10,35% sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Mandiri Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.9 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Mandiri Tbk 









































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 2010 
sebesar 70,72%, tahun 2011 sebesar 76,34%, tahun 2012 sebesar 78,13%, 
tahun 2013 sebesar 78,87%, dan pada tahun 2014 sebesar 79,98%. Perolehan 





maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan 
yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada PT Bank Mandiri 
Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 6,01%, pada tahun 2011 sebesar 5,92% , tahun 
2012 sebesar 4,37%, tahun 2013 sebesar 3,62% dan pada tahun 2014 sebesar 
3,32%. Perolehan rasio KAP pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dari tahun 
2010-2014 mengalami penurunan yang berarti semakin baik. Akan tetapi, nilai 
rasio KAP yang diperoleh masih dikatakan sehat karena berada di bawah 
10,35% sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.10 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 





sebesar 74,22%, tahun 2013 sebesar 79,20%, dan pada tahun 2014 sebesar 
81,23%. Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Nasional Indonesia Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 5,38 %, pada tahun 2011 sebesar 4,49 % , tahun 
2012 sebesar 3,56%, tahun 2013 sebesar 2,82% dan pada tahun 2014 sebesar 
2,58%. Perolehan rasio KAP pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk mengalami  
penurunan yang berarti semakin membaik. Akan tetapi, nilai rasio KAP yang 
didapat masih dikatakan sehat karena berada di bawah 10,35% sesuai ketentuan 
Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.11 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 











































 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 67,49%, tahun 2011 sebesar 73,39%, tahun 2012 
sebesar 79,58%, tahun 2013 sebesar 84,52%, dan pada tahun 2014 sebesar 
86,16%. Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 
PT Bank Nasional Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
4. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 1,74%, pada tahun 2011 sebesar 1,51% , tahun 
2012 sebesar 1,22%, tahun 2013 sebesar 1,14% dan pada tahun 2014 sebesar 
1,38%. Perolehan rasio KAP pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk mengalami 
fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio KAP yang didapat masih dikatakan sehat karena 
berada di bawah 10,35% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Tabungan 
Negara Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.12 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 












































 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 91,74%, tahun 2011 sebesar 93,28% , tahun 2012 
sebesar 95,20%, tahun 2013 sebesar 95,70%, dan pada tahun 2014 sebesar 
94,14%. Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 
PT Bank Tabunga Negara Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
B. Bank Swasta Nasional 
1. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Central Asia Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 2,60%, pada tahun 2011 sebesar 1,92% , tahun 2012 
sebesar 1,59%, tahun 2013 sebesar 1,83% dan pada tahun 2014 sebesar 
1,97%. Perolehan rasio KAP pada PT. Bank Central Asia Tbk mengalami 
fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio KAP yang didapat masih dikatakan sehat karena 
berada di bawah 10,35% sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Central Asia 











Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Central Asia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 85,97%, tahun 2011 sebesar 90,52%, tahun 2012 sebesar 
92,74%, tahun 2013 sebesar 91,14%, dan pada tahun 2014 sebesar 90,18%. 
Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 
PT Bank Central Asia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Danamon Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Danamon Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 3,42%, pada tahun 2011 sebesar 2,62% , tahun 2012 
sebesar 2,47%, tahun 2013 sebesar 2,23% dan pada tahun 2014 sebesar 
2,62%. Perolehan rasio KAP pada PT. Bank Danamon Tbk dari tahun 2010-2014 
mengalami fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio KAP yang diperoleh masih dikatakan 





 Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Danamon Tbk adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5.14 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Danamon Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 80,54%, tahun 2011 sebesar 85,90%, tahun 2012 sebesar 
86,84%, tahun 2013 sebesar 88,43%, dan pada tahun 2014 sebesar 85,85%. 
Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 
PT Bank Danamon Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Permata Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Permata Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 3,10%, pada tahun 2011 sebesar 1,96% , tahun 2012 
sebesar 1,44%, tahun 2013 sebesar 1,18% dan pada tahun 2014 sebesar 





Akan tetapi, nilai rasio KAP yang didapat masih dikatakan sehat karena berada di 
bawah 10,35% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Permata Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.15 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Permata Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 82,70%, tahun 2011 sebesar 90,27%, tahun 2012 
sebesar 93,73%, tahun 2013 sebesar 95,43%, dan pada tahun 2014 sebesar 
93,16%. Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 
PT Bank Permata Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
4. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 2,81%, pada tahun 2011 sebesar 2,90% , tahun 2012 





1,78%. Perolehan rasio KAP pada PT. Bank Pan Indonesia Tbk mengalami 
fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio KAP yang didapat masih dikatakan sehat karena 
berada di bawah 10,35% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Pan Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.16 
Nilai Kredit Faktor KAP pada PT Bank Pan Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor KAP pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 84,61%, tahun 2011 sebesar 84,03% , tahun 2012 
sebesar 93,81%, tahun 2013 sebesar 91,96%, dan pada tahun 2014 sebesar 
91,47%. Perolehan nilai kredit faktor KAP tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio KAP pada 








5.1.3 Management (Manajemen) 
 Pada faktor Management (Manajemen) dihitung dengan menggunakan 
Rasio NPM (Net Profit Margin). Perhitungan NPM dibagi berdasarkan jenis bank 
yaitu Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional. Berikut perhitungannya: 
A. Bank Milik Negara 
1. Net Profit Margin  (NPM) PT. Bank Mandiri Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 67,08 %, pada tahun 2011 sebesar 77,66 % , tahun 2012 sebesar 
81,75%, tahun 2013 sebesar 79,95 % dan pada tahun 2014 sebesar 79,51%. 
Perolehan rasio NPM pada PT. Bank Mandiri Tbk mengalami fluktuasi terutama 
terjadi peningkatan nilai rasio NPM pada tahun 2010-2012 kemudian kembali 
mengalami penurunan pada tahun 2013-2014.   
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Mandiri Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.17 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Mandiri Tbk 











































 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 2010 
sebesar 67,08%, tahun 2011 sebesar 77,66%, tahun 2012 sebesar 81,75%, 
tahun 2013 sebesar 79,95%, dan pada tahun 2014 sebesar 79,51%. Faktor 
manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian langsung dikali dengan 
bobot manajemen sebesar 25%.  
2. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 79,66 %, pada tahun 2011 sebesar 85,80 % , tahun 
2012 sebesar 82,39 %, tahun 2013 sebesar 81,73 % dan pada tahun 2014 
sebesar 85,52 %. Perolehan rasio NPM pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
dari tahun 2010-2014 sangat stabil dan mengalami peningkatan pada tahun 
2014.   
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.18 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 












































 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 79,66%, tahun 2011 sebesar 85,80%, tahun 2012 
sebesar 82,39%, tahun 2013 sebesar 81,73%, dan pada tahun 2014 sebesar 
85,52%. Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian 
langsung dikali dengan bobot manajemen sebesar 25%.  
3. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Nasional Indonesia Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 74,45 %, pada tahun 2011 sebesar 80,20 % , tahun 
2012 sebesar 81,57 %, tahun 2013 sebesar 80,74 % dan pada tahun 2014 
sebesar 81,14 %. Perolehan rasio NPM pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 
mengalami fluktuasi.   
Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.19 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 





sebesar 81,57%, tahun 2013 sebesar 80,74%, dan pada tahun 2014 sebesar 
81,14%. Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian 
langsung dikali dengan bobot manajemen sebesar 25%.  
4. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 72,48 %, pada tahun 2011 sebesar 73,32 % , tahun 
2012 sebesar 72,90 %, tahun 2013 sebesar 73,14 % dan pada tahun 2014 
sebesar 72,15 %. Perolehan rasio NPM pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
mengalami fluktuasi namun masih tetap stabil.    
Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Tabungan 
Negara adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.20 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 72,48 %, tahun 2011 sebesar 73,32 % , tahun 2012 





72,15 %.  Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian 
langsung dikali dengan bobot manajemen sebesar 25%.  
B. Bank Swasta Nasional 
1. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Central Asia Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 81,53 %, pada tahun 2011 sebesar 81,36 % , tahun 
2012 sebesar 82,20%, tahun 2013 sebesar 83,47 % dan pada tahun 2014 
sebesar 80,53%. Perolehan rasio NPM pada PT. Bank Central Asia Tbk 
mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio NPM pada tahun 
2014.   
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Central Asia 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.21 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Central Asia Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 81,53%, tahun 2011 sebesar 81,36%, tahun 2012 sebesar 





Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian langsung dikali 
dengan bobot manajemen sebesar 25%. 
2. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Danamon Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 62,28 %, pada tahun 2011 sebesar 65,89 % , tahun 2012 sebesar 
66,59 %, tahun 2013 sebesar 74,21 % dan pada tahun 2014 sebesar 66,02 %. 
Perolehan rasio NPM pada PT. Bank Danamon Tbk dari tahun 2010-2014 
mengalami fluktuasi. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Danamon Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.22 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Danamon Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 62,28%, tahun 2011 sebesar 65,89%, tahun 2012 sebesar 
66,59%, tahun 2013 sebesar 74,21%, dan pada tahun 2014 sebesar 66,02%.  
Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian langsung dikali 





3. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Permata Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 92,56 %, pada tahun 2011 sebesar 81,22 % , tahun 2012 sebesar 
79,24 %, tahun 2013 sebesar 86,38 % dan pada tahun 2014 sebesar 89,39%. 
Perolehan rasio NPM pada PT Bank Permata Tbk mengalami fluktuasi terutama 
terjadi penurunan nilai rasio NPM pada tahun 2011-2012 kemudian kembali stabil 
pada tahun 2013-2014.    
Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Permata Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.23 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Permata Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 92,56%, tahun 2011 sebesar 81,22%, tahun 2012 
sebesar 79,24%, tahun 2013 sebesar 86,38%, dan pada tahun 2014 sebesar 
89,39%. Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian 






4. Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
 Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 69,51 %, pada tahun 2011 sebesar 78,12 % , tahun 
2012 sebesar 76,81 %, tahun 2013 sebesar  76,61 % dan pada tahun 2014 
sebesar 76,92 %. Perolehan rasio NPM pada PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
mengalami fluktuasi. 
Adapun perhitungan nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Pan Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.24 
Nilai Kredit Faktor NPM pada PT Bank Pan Indonesia Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor NPM pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 69,51 %, tahun 2011 sebesar 78,12 % , tahun 2012 
sebesar 76,81 %, tahun 2013 sebesar 76,61 %, dan pada tahun 2014 sebesar 
76,92 %.  Faktor manajemen yang diproksikan pada rasio NPM kemudian 







5.1.4 Earning (Rentabilitas)  
Pada faktor Earning (Rentabilitas) dihitung dengan menggunakan Rasio 
ROA (Return On Asset) dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional). Perhitungan ROA dan BOPO dibagi berdasarkan jenis bank yaitu 
Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional. Berikut perhitungannya: 
A. Bank Milik Negara 
1. PT Bank Mandiri Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 3,11 %, tahun 2011 sebesar 2,99%, tahun 2012 sebesar 3,23%, 
tahun 2013 3,28%, dan tahun 2014 sebesar 3,04%. Perolehan rasio ROA pada 
PT Bank Mandiri Tbk mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio 
ROA pada tahun 2011. Akan tetapi, nilai rasio ROA yang didapat masih 
dikatakan sehat karena berada diatas 1,22 % sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Mandiri Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.25 













































Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 2010 
sebesar 207,10%, tahun 2011 sebesar 199,46%, tahun 2012 sebesar 215,06%, 
tahun 2013 sebesar 218,81%, dan pada tahun 2014 sebesar 202,78%. 
Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada 
PT Bank Mandiri Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 62,52 %, tahun 2011 sebesar 
65,19%, tahun 2012 sebesar 62,32%, tahun 2013 59,99%, dan tahun 2014 
sebesar 63,21%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Mandiri Tbk mengalami 
fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio BOPO pada tahun 2013. Akan 
tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan sehat karena berada 
dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Mandiri Tbk 











Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Mandiri Tbk 






































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 468,45%, tahun 2011 sebesar 435,17%, tahun 2012 sebesar 
470,98%, tahun 2013 sebesar 500,08%, dan pada tahun 2014 sebesar 459,84%. 
Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio BOPO pada 
PT Bank Mandiri Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 3,69 %, tahun 2011 sebesar 3,99%, tahun 2012 
sebesar 4,33%, tahun 2013 4,46%, dan tahun 2014 sebesar 3,85%. Perolehan 
rasio ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk mengalami fluktuasi terutama 





yang didapat masih dikatakan sehat karena berada diatas 1,22 % sesuai 
ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.27 
Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 245,84%, tahun 2011 sebesar 266,10%, tahun 2012 
sebesar 288,51%, tahun 2013 sebesar 297,14%, dan pada tahun 2014 sebesar 
256,53%. Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 55,50 %, tahun 2011 





2014 sebesar 59,63%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Rakyat Indonesia 
Tbk mengalami fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih 
dikatakan sehat karena berada dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank 
Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.28 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 556,21%, tahun 2011 sebesar 535,72%, tahun 2012 
sebesar 547,03%, tahun 2013 sebesar 554,38%, dan pada tahun 2014 sebesar 
504,63%. Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 
100 yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio 







3. PT Bank Nasional Indonesia Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 2,21%, tahun 2011 sebesar 2,49%, tahun 2012 sebesar 
2,67%, tahun 2013 2,92%, dan tahun 2014 sebesar 3,25%. Perolehan rasio ROA 
pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk mengalami peningkatan. Akan tetapi, nilai 
rasio ROA yang didapat masih dikatakan sehat karena berada diatas 1,22 % 
sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.29 
Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 147,11%, tahun 2011 sebesar 166,33%, tahun 2012 
sebesar 178,01%, tahun 2013 sebesar 194,46%, dan pada tahun 2014 sebesar 





yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada 
PT Bank Nasional Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 64,71%, tahun 
2011 sebesar 65,85%, tahun 2012 sebesar 64,16%, tahun 2013 61,20%, dan 
tahun 2014 sebesar 61,46%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk mengalami fluktuasi dan mengalami penurunan dari tahun 2012-
2014. Akan tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan sehat karena 
berada dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.30 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 





sebesar 448,06%, tahun 2013 sebesar 485,02%, dan pada tahun 2014 sebesar 
481,74%. Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 
100 yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio 
BOPO pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan 
sehat. 
4. PT Bank Tabungan Negara Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 1,83%, tahun 2011 sebesar 1,71%, tahun 2012 sebesar 
1,67%, tahun 2013 sebesar 1,63%, dan tahun 2014 sebesar 1,07%. Perolehan 
rasio ROA pada PT Bank Tabungan Negara Tbk mengalami penurunan. Akan 
tetapi, nilai rasio ROA yang didapat masih dikatakan sehat pada tahun 2010-
2013 karena berada diatas 1,22 % sesuai ketentuan Bank Indonesia. Namun, 
pada tahun 2014 berada dikategori cukup sehat karena berada antara 0,99-1,21 
sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Tabungan 










Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 121,88%, tahun 2011 sebesar 113,87%, tahun 2012 
sebesar 111,15%, tahun 2013 sebesar 108,80%, dan pada tahun 2014 sebesar 
71,39%. Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2013 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum dan pada tahun 2014 berada dibawah 100. 
Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan yang ditetapkan 
Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 
tahun 2010-2013 dinyatakan sehat sedangkan pada tahun 2014 dinyatakan 
cukup sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Tabungan Negara Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 77,16%, tahun 
2011 sebesar 80,44%, tahun 2012 sebesar 77,80%, tahun 2013 sebesar 
77,76%, dan tahun 2014 sebesar 83,08%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank 





2012-2013. Akan tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan sehat 
karena berada dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Tabungan 
Negara Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.32 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 285,45%, tahun 2011 sebesar 244,45%, tahun 2012 
sebesar 277,52%, tahun 2013 sebesar 278,03%, dan pada tahun 2014 sebesar 
211,47%. Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 
100 yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio 








B. Bank Swasta Nasional 
1. PT Bank Central Asia Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 3,28 %, tahun 2011 sebesar 3,57%, tahun 2012 
sebesar 3,32%, tahun 2013 3,59%, dan tahun 2014 sebesar 3,75%. Perolehan 
rasio ROA pada PT Bank Central Asia Tbk mengalami fluktuasi. Akan tetapi, nilai 
rasio ROA yang didapat masih dikatakan sehat karena berada diatas 1,22 % 
sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Central Asia 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.33 
Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Central Asia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 218,92%, tahun 2011 sebesar 237,73%, tahun 2012 sebesar 





Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada 
PT Bank Central Asia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 61,73 %, tahun 2011 
sebesar 58,67%, tahun 2012 sebesar 58,15%, tahun 2013 54,14%, dan tahun 
2014 sebesar 56,91%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Central Asia Tbk 
mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan nilai rasio BOPO pada tahun 
2013. Akan tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan sehat karena 
berada dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Central Asia 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.34 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Central Asia Tbk 












































Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 478,43%, tahun 2011 sebesar 516,68%, tahun 2012 
sebesar 523,07%, tahun 2013 sebesar 573,24%, dan pada tahun 2014 sebesar 
538,56%. Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 
100 yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio 
BOPO pada PT Bank Mandiri Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. PT Bank Danamon Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 3,39 %, tahun 2011 sebesar 3,25%, tahun 2012 sebesar 3,52%, 
tahun 2013 3,00%, dan tahun 2014 sebesar 1,82%. Perolehan rasio ROA pada 
PT Bank Danamon Tbk mengalami fluktuasi terutama terjadi penurunan drastic 
nilai rasio ROA pada tahun 2014. Akan tetapi, nilai rasio ROA yang didapat 
masih dikatakan sehat karena berada diatas 1,22 % sesuai ketentuan Bank 
Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Danamon Tbk 










Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Danamon Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 225,68%, tahun 2011 sebesar 216,60%, tahun 2012 sebesar 
234,79%, tahun 2013 sebesar 200,11%, dan pada tahun 2014 sebesar 121,05%. 
Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada 
PT Bank Danamon Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Danamon Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 76,35 %, tahun 2011 
sebesar 77,33%, tahun 2012 sebesar 75,67%, tahun 2013 79,76%, dan tahun 
2014 sebesar 86,69%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Danamon Tbk 
mengalami fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan 





Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Danamon 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.36 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Danamon Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 295,60%, tahun 2011 sebesar 283,37%, tahun 2012 sebesar 
304,08%, tahun 2013 sebesar 252,99%, dan pada tahun 2014 sebesar 166,32%. 
Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio BOPO pada 
PT Bank Danamon Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. PT Bank Permata Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 1,68%, tahun 2011 sebesar 1,54%, tahun 2012 sebesar 1,43%, 
tahun 2013 1,23%, dan tahun 2014 sebesar 1,10%. Perolehan rasio ROA pada 





didapat masih dikatakan sehat berada pada tahun 2010-2013 karena berada 
diatas 1,22 % sedangkan pada tahun 2014 dikatakan cukup sehat karena berada 
di bawah 1,22%  sesuai ketentuan Bank Indonesia  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Permata Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.37 
Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Permata Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 111,83%, tahun 2011 sebesar 102,56%, tahun 2012 sebesar 
95,51%, tahun 2013 sebesar 82,12%, dan pada tahun 2014 sebesar 73,20%. 
Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2011 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum sedangkan pada tahun 2012-2014 berada di bawah 
100. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan yang 
ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada PT Bank Permata Tbk 
tahun 2010-2011 dinyatakan sehat sedangkan pada tahun 2012-2014 






b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Permata Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 77,54%, tahun 2011 sebesar 
88,61%, tahun 2012 sebesar 85,47%, tahun 2013 sebesar 87,90%, dan tahun 
2014 sebesar 87,55%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Permata Tbk 
mengalami fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan 
sehat karena berada dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Permata Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.38 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Permata Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 280,73%, tahun 2011 sebesar 142,40%, tahun 2012 sebesar 
181,59%, tahun 2013 sebesar 151,29%, dan pada tahun 2014 sebesar 155,65%. 
Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 





tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio BOPO pada 
PT Bank Permata Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
4. PT Bank Pan Indonesia Tbk 
a. Return on Assets (ROA) 
 Return On Assets (ROA) pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 1,74%, tahun 2011 sebesar 2,19%, tahun 2012 sebesar 
2,04%, tahun 2013 sebesar 1,98%, dan tahun 2014 sebesar 2,01%. Perolehan 
rasio ROA pada PT Bank Pan Indonesia Tbk mengalami fluktuasi. Akan tetapi, 
nilai rasio ROA yang didapat masih dikatakan sehat pada tahun 2010-2014 
karena berada diatas 1,22 % sesuai ketentuan Bank Indonesia.   
Adapun perhitungan nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Pan Indonesia 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.39 
Nilai Kredit Faktor ROA pada PT Bank Pan Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
Nilai kredit faktor ROA pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 116,12%, tahun 2011 sebesar 146,23%, tahun 2012 





134,32%. Perolehan nilai kredit faktor ROA tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio ROA pada 
PT Bank Pan Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT 
Bank Pan Indonesia Tbk per 31 Desember 2010 sebesar 70,13%, tahun 2011 
sebesar 56,71%, tahun 2012 sebesar 71,43%, tahun 2013 sebesar 73,89%, dan 
tahun 2014 sebesar 78,14%. Perolehan rasio BOPO pada PT Bank Pan 
Indonesia Tbk mengalami fluktuasi terutama mengalami penurunan pada tahun 
2011 namun kembali mengalami peningkatan pada tahun 2012-2014. Akan 
tetapi, nilai rasio BOPO yang didapat masih dikatakan sehat karena berada 
dibawah 93,52% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Pan 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.40 
Nilai Kredit Faktor BOPO pada PT Bank Pan Indonesia Tbk 












































Nilai kredit faktor BOPO pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 373,44%, tahun 2011 sebesar 541,12%, tahun 2012 
sebesar 357,13%, tahun 2013 sebesar 326,34%, dan pada tahun 2014 sebesar 
273,19%. Perolehan nilai kredit faktor BOPO tahun 2010-2014 berada di atas 
100 yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio 
BOPO pada PT Bank Pan Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
 
5.1.5 Liquidity (Likuiditas)  
 Pada faktor Liquidity (Likuiditas) dihitung dengan menggunakan Rasio 
LDR (Loan to Deposit Ratio). Perhitungan LDR dibagi berdasarkan jenis bank 
yaitu Bank Milik Negara dan Bank Swasta Nasional. Berikut perhitungannya: 
A. Bank Milik Negara 
1. Loan to Deposit Ratio  (LDR) PT. Bank Mandiri Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 64,20 %, pada tahun 2011 sebesar 77,71 % , tahun 2012 sebesar 
83,68%, tahun 2013 sebesar 88,53 % dan pada tahun 2014 sebesar 86,62%. 
Perolehan rasio LDR pada PT. Bank Mandiri Tbk mengalami fluktuasi terutama 
terjadi peningkatan nilai rasio LDR pada tahun 2010-2013 kemudian kembali 
mengalami penurunan pada tahun 2014. Akan tetapi, nilai rasio LDR yang 






 Adapun perhitungan nilai kredit faktor  LDR pada PT Bank Mandiri Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.41 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Mandiri Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Mandiri Tbk per 31 Desember 2010 
sebesar 507,99%, tahun 2011 sebesar 372,86%, tahun 2012 sebesar 313,19%, 
tahun 2013 sebesar 264,66%, dan pada tahun 2014 sebesar 283,78%. 
Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio LDR pada 
PT Bank Mandiri Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 55,50 %, pada tahun 2011 sebesar 57,14 % , tahun 
2012 sebesar 56,24 %, tahun 2013 sebesar 55,65 % dan pada tahun 2014 
sebesar 59,63 %. Perolehan rasio LDR pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 





diperoleh masih dikatakan sehat karena berada di bawah 94,75% sesuai 
ketentuan Bank Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.42 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 556,21%, tahun 2011 sebesar 535,72%, tahun 2012 
sebesar 547,03%, tahun 2013 sebesar 554,38%, dan pada tahun 2014 sebesar 
504,63%. Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio CAR pada 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Nasional Indonesia Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 
31 Desember 2010 sebesar 66,57 %, pada tahun 2011 sebesar 67,66 % , tahun 





sebesar 90,14 %. Perolehan rasio LDR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 
mengalami peningkatan. Akan tetapi, nilai rasio LDR yang didapat masih 
dikatakan sehat karena berada diatas 94,75% sesuai ketentuan Bank Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Nasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.43 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 484,28%, tahun 2011 sebesar 473,36%, tahun 2012 
sebesar 397,71%, tahun 2013 sebesar 314,90%, dan pada tahun 2014 sebesar 
248,62%. Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai rasio LDR pada PT 
Bank Nasional Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 





2012 sebesar 92,50 %, tahun 2013 sebesar 94,98 % dan pada tahun 2014 
sebesar 98,53 %. Perolehan rasio LDR pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
mengalami fluktuasi. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia maka perolehan 
rasio LDR tahun 2010 dinyatakan kurang sehat, pada tahun 2011-2012 
dinyatakan sehat, sedangkan pada tahun 2013-2014 dinyatakan cukup sehat.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Tabungan 
Negara adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.44 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Tabungan Negara Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 140,92 %, tahun 2011 sebesar 205,46 % , tahun 2012 
sebesar 224,95 %, tahun 2013 sebesar 200,19%, dan pada tahun 2014 sebesar 
164,70%. Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio LDR pada 






B. Bank Swasta Nasional 
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Central Asia Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 54,05 %, pada tahun 2011 sebesar 61,36 % , tahun 
2012 sebesar 68,26%, tahun 2013 sebesar 74,89% dan pada tahun 2014 
sebesar 75,88%. Perolehan rasio LDR pada PT. Bank Central Asia Tbk 
mengalami peningkatan. Akan tetapi, nilai rasio LDR yang didapat masih 
dikatakan sehat karena berada di bawah 94,75% sesuai ketentuan Bank 
Indonesia. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Central Asia 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.45 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Central Asia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 609,46%, tahun 2011 sebesar 536,45%, tahun 2012 sebesar 
467,37%, tahun 2013 sebesar 401,06%, dan pada tahun 2014 sebesar 391,23%. 





merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio LDR pada 
PT Bank Central Asia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Danamon Tbk 
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Danamon Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 92,00 %, pada tahun 2011 sebesar 99,40 % , tahun 
2012 sebesar 101,03 %, tahun 2013 sebesar 94,78 % dan pada tahun 2014 
sebesar 91,66 %. Perolehan rasio LDR pada PT. Bank Danamon Tbk dari tahun 
2010-2014 mengalami fluktuasi. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, nilai 
rasio LDR pada tahun 2010 dinyatakan sehat, pada tahun 2011-2012 dinyatakan 
kurang sehat, pada tahun 2013 dinyatakan cukup sehat, dan pada tahun 2014 
dinyatakan sehat. 
 Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Danamon Tbk adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5.46 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Danamon Tbk 












































 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Danamon Tbk per 31 Desember 
2010 sebesar 230,04%, tahun 2011 sebesar 156,00%, tahun 2012 sebesar 
139,65%, tahun 2013 sebesar 202,15%, dan pada tahun 2014 sebesar 233,45%. 
Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 yang 
merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio LDR pada 
PT Bank Danamon Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Permata Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Permata Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 88,98 %, pada tahun 2011 sebesar 82,39 % , tahun 
2012 sebesar 89,32%, tahun 2013 sebesar 88,95 % dan pada tahun 2014 
sebesar 88,77%. Perolehan rasio LDR pada PT Bank Permata Tbk mengalami 
fluktuasi namun masih stabil. Akan tetapi, nilai rasio LDR yang didapat masih 
dikatakan sehat karena berada di bawah 94,75% sesuai ketentuan Bank 
Indonesia.  
Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Permata Tbk 











Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Permata Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 260,22%, tahun 2011 sebesar 326,11%, tahun 2012 
sebesar 256,84%, tahun 2013 sebesar 260,51%, dan pada tahun 2014 sebesar 
262,27%. Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai Rasio LDR pada 
PT Bank Permata Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 73,97%, pada tahun 2011 sebesar 80,56% , tahun 2012 
sebesar 89,25 %, tahun 2013 sebesar  85,71% dan pada tahun 2014 sebesar 
88,77%. Perolehan rasio LDR pada PT. Bank Pan Indonesia Tbk mengalami 
fluktuasi. Akan tetapi, nilai rasio LDR yang didapat masih dikatakan sehat karena 





Adapun perhitungan nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Pan Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.48 
Nilai Kredit Faktor LDR pada PT Bank Pan Indonesia Tbk 







































Sumber : Data diolah, 2016 
 Nilai kredit faktor LDR pada PT Bank Pan Indonesia Tbk per 31 
Desember 2010 sebesar 410,32%, tahun 2011 sebesar 344,40% , tahun 2012 
sebesar 257,53%, tahun 2013 sebesar 292,90%, dan pada tahun 2014 sebesar 
262,29%. Perolehan nilai kredit faktor LDR tahun 2010-2014 berada di atas 100 
yang merupakan nilai maksimum. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan yang ditetapkan Bank Indonesia maka nilai rasio LDR pada PT 
Bank Pan Indonesia Tbk tahun 2010-2014 dinyatakan sehat. 
 
5.2  Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
 Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank adalah penjumlahan bobot dari 
masing-masing faktor CAMEL. Setelah dijumlahkan kemudian dapat diketahui 






5.2.1 Bank Milik Negara 
1. PT Bank Mandiri Tbk 
Tabel 5.49 



















































Sumber : Data diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR memiliki 
bobot sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP 
memiliki bobot kurang 30% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang 
merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
 Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2010-2014 
berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang artinya 
berpredikat sehat. Jumlah bobot tersebut mengalami peningkatan pada periode 







2. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
Tabel 5.50 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR memiliki 
bobot sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP 
memiliki bobot kurang 30% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang 
merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2010-
2014 berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang artinya 










3. PT Bank Nasional Indonesia Tbk 
Tabel 5.51 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR memiliki 
bobot sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP 
memiliki bobot kurang 30% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang 
merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Nasional Indonesia Tbk periode 
2010-2014 berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang 










4. PT Bank Tabungan Negara Tbk 
Tabel 5.52 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, BOPO, dan LDR memiliki bobot 
sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP memiliki 
bobot kurang 30% dan rasio ROA pada tahun 2015 memiliki bobot kurang dari 
5% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang merupakan proksi dari 
penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot penilaian manajemen tanpa 
harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank Indonesia.   
Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Tabungan Negara Tbk periode 
2010-2014 berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang 










5.2.2 Bank Swasta Nasional 
1. PT Bank Central Asia Tbk 
Tabel 5.53 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR memiliki 
bobot sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP 
memiliki bobot kurang 30% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang 
merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
Berdasarkan tabel di atas,  jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Central 
Asia Tbk periode 2010-2014 berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia yang artinya berpredikat sehat. Jumlah bobot tersebut mengalami 








2. PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tabel 5.54 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR memiliki 
bobot sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP 
memiliki bobot kurang 30% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang 
merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk periode 
2010-2014 berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang 
artinya berpredikat sehat. Jumlah bobot tersebut mengalami peningkatan pada 








3. PT Bank Permata Tbk 
Tabel 5.55 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, BOPO, dan LDR memiliki bobot 
sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP memiliki 
bobot kurang dari 30% pada periode 2010-2014 dan rasio ROA pada tahun 
2012-2014 kurang dari 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia. Pada rasio NPM 
yang merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Permata Tbk periode 2010-2014 
berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang artinya 









4. PT Bank Pan Indonesia Tbk 
Tabel 5.56 


















































Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR memiliki 
bobot sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Sedangkan pada rasio KAP 
memiliki bobot kurang dari 30% pada periode 2010-2014. Pada rasio NPM yang 
merupakan proksi dari penilaian manajemen, hasil akhirnya dijadikan bobot 
penilaian manajemen tanpa harus mencapai bobot 25% sesuai ketentuan bank 
Indonesia.   
Jumlah bobot CAMEL pada PT Bank Pan Indonesia Tbk periode 2010-
2014 berada di atas 81 % sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang artinya 
berpredikat sehat. Jumlah bobot tersebut mengalami fluktuasi pada periode 
2010-2014. 
 
5.3  Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Milik Negara dan Bank Swasta 
Nasional 
 Dalam mengukur tingkat perbandingan tingkat kesehatan antara Bank 





Sample for Variances. Perbandingan ini dihitung per tahun berdasarkan periode 
2010-2014. 
5.3.1 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2010 
Tabel 5.57 
F-Test Two-Sample for Variances pada Tahun 2010 
  Bank Milik Negara Bank Swasta Nasional 
Mean 85.35 89.15 
Variance 12.64 13.33 
Observations 4 4 
Df 3 3 
F 0.95   
P(F<=f) one-tail 0.48   
F Critical one-tail 0.11   
     Sumber : Data MS Excel yang telah diolah. 
 Pada tabel di atas terlihat bahwa Bank Milik Negara mempunyai rata-rata 
(mean) sebesar 85,35%, lebih kecil dibandingkan dengan mean Bank Swasta 
Nasional sebesar 89,15%. Hal itu berarti bahwa selama periode tahun 2010 Bank 
Swasta Nasional memiliki bobot tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Milik Negara. Pada tahun 2010 ini, rata-rata bobot penilaian kedua 
jenis bank ini dipengaruhi oleh bobot penilaian Kualitas Aset (Asset Quality) dan 
bobot penilaian manajemen yang didapat melalui rasio Kualitas Aktiva Produktiv 










5.3.2 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2011 
Tabel 5.58 
F-Test Two-Sample for Variances pada Tahun 2011 
  Bank Milik Negara Bank Swasta Nasional 
Mean 87.83 90.46 
Variance 5.97 6.24 
Observations 4 4 
Df 3 3 
F 0.96   
P(F<=f) one-tail 0.49   
F Critical one-tail 0.11   
             Sumber: Data MS Excel yang telah diolah 
Pada tabel di atas terlihat bahwa Bank Milik Negara mempunyai rata-rata 
(mean) sebesar 87,83%, lebih kecil dibandingkan dengan mean Bank Swasta 
Nasional sebesar 90,46%. Hal itu berarti bahwa selama periode tahun 2011 Bank 
Swasta Nasional memiliki bobot tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Milik Negara. Pada tahun 2011 ini, rata-rata bobot penilaian kedua 
jenis bank ini dipengaruhi oleh bobot penilaian Kualitas Aset (Asset Quality) dan 
bobot penilaian Manajemen (Management) yang didapat melalui rasio Kualitas 
Aktiva Produktiv (KAP) dan Net Profit Margin (NPM) yang masih dibawah dari 











5.3.3 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2012 
Tabel 5.59 
F-Test Two-Sample for Variances pada Tahun 2012 
  Bank Milik Negara Bank Swasta Nasional 
Mean 89.45 91.53 
Variance 2.78 6.70 
Observations 4 4 
Df 3 3 
F 0.41   
P(F<=f) one-tail 0.24   
F Critical one-tail 0.11   
   Sumber : Data MS Excel yang telah diolah 
Pada tabel di atas terlihat bahwa Bank Milik Negara mempunyai rata-rata 
(mean) sebesar 89,45%, lebih kecil dibandingkan dengan mean Bank Swasta 
Nasional sebesar 91,53%. Hal itu berarti bahwa selama periode tahun 2012 Bank 
Swasta Nasional memiliki bobot tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Milik Negara. Pada tahun 2012 ini, rata-rata bobot penilaian kedua 
jenis bank ini dipengaruhi oleh bobot penilaian Kualitas Aset (Asset Quality) dan 
bobot penilaian Manajemen (Management) yang didapat melalui rasio Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP)  dan Net Profit Margin (NPM) yang masih dibawah dari 
ketentuan Bank Indonesia. Akan tetapi, Bank Swasta Nasional juga dipengaruhi 
oleh bobot penilaian Rentabilitas (Earning) yang didapat melalui rasio Return on 









5.3.4 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2013 
Tabel 5.60 
F-Test Two-Sample for Variances pada Tahun 2013 
  Bank Milik Negara Bank Swasta Nasional 
Mean 90.09 92.34 
Variance 2.24 3.39 
Observations 4 4 
Df 3 3 
F 0.66   
P(F<=f) one-tail 0.37   
F Critical one-tail 0.11   
     Sumber: Data MS Excel yang telah diolah 
Pada tabel di atas terlihat bahwa Bank Milik Negara mempunyai rata-rata 
(mean) sebesar 90,09%, lebih kecil dibandingkan dengan mean Bank Swasta 
Nasional sebesar 92,34%. Hal itu berarti bahwa selama periode tahun 2013 Bank 
Swasta Nasional memiliki bobot tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Milik Negara. Pada tahun 2013 ini, rata-rata bobot penilaian kedua 
jenis bank ini dipengaruhi oleh bobot penilaian Kualitas Aset (Asset Quality) dan 
bobot penilaian Manajemen (Management) yang didapat melalui rasio Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP)  dan Net Profit Margin (NPM) yang masih dibawah dari 
ketentuan Bank Indonesia. Akan tetapi, Bank Swasta Nasional juga dipengaruhi 










5.3.5 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2014 
Tabel 5.61 
F-Test Two-Sample for Variances pada Tahun 2014 
  Bank Milik Negara Bank Swasta Nasional 
Mean 90.15 91.27 
Variance 1.02 8.10 
Observations 4 4 
Df 3 3 
F 0.13   
P(F<=f) one-tail 0.06   
F Critical one-tail 0.11   
          Sumber: Data MS Excel yang telah diolah 
Pada tabel di atas terlihat bahwa Bank Milik Negara mempunyai rata-rata 
(mean) sebesar 90,15%, lebih kecil dibandingkan dengan mean Bank Swasta 
Nasional sebesar 91,27%. Hal itu berarti bahwa selama periode tahun 2014 Bank 
Swasta Nasional memiliki bobot tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Milik Negara. Pada tahun 2014 ini, rata-rata bobot penilaian kedua 
jenis bank ini dipengaruhi oleh bobot penilaian Kualitas Aset (Asset Quality), 
bobot penilaian Manajemen (Management) dan bobot penilaian Rentabilitas 
(Earning) yang didapat melalui rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit 
Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) yang masih dibawah dari ketentuan 









5.3.6 Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Milik Negara dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2010-2014 
Tabel 5.62 
F-Test Two-Sample for Variances pada Tahun 2010 - 2014 
  Bank Milik Negara Bank Swasta Nasional 
Mean 88.57 90.95 
Variance 7.37 7.19 
Observations 20.00 20.00 
df 19.00 19.00 
F 1.02 
 P(F<=f) one-tail 0.48 
 F Critical one-tail 2.17   
   Sumber: Data MS Excel yang telah diolah 
Pada tabel di atas terlihat bahwa Bank Milik Negara mempunyai rata-rata 
(mean) sebesar 88,57%, lebih kecil dibandingkan dengan mean Bank Swasta 
Nasional sebesar 90,95%. Hal itu berarti bahwa selama periode tahun 2010-2014 
Bank Swasta Nasional memiliki bobot tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Milik Negara. Selama periode tersebut terdapat bobot penilaian 
yang tidak mencapai ketentuan Bank Indonesia seperti ada rasio Kualitas Aktiva 










 Berdasarkan hasil analisis penilaian tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan metode CAMEL pada Bank Milik Negara dan Bank Milik Swasta 
periode tahun 2010-2014, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bank Milik Negara yang terdiri dari PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk, PT Bank Nasional Indonesia Tbk, dan PT Bank Tabungan 
Negara berpredikat sehat. Sedangkan Bank Swasta Nasional yang terdiri atas 
PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank 
Permata, dan PT Bank Pan Indonesia Tbk juga berpredikat sehat. Hal ini 
karena perolehan bobot tingkat kesehatan pada bank tersebut berada 
diantara 81% - 100% sesuai ketentuan Bank Indonesia yang artinya 
berpredikat sehat.   
2. Perbandingan tingkat kesehatan pada Bank Milik Negara dan Bank Swasta 
Nasional dari tahun 2010-2014 menunjukkan bahwa Bank Swasta Nasional 
lebih sehat dibandingkan dengan Bank Milik Negara. Selama periode tersebut 
terdapat bobot penilaian yang tidak mencapai ketentuan Bank Indonesia 
seperti pada rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit Margin (NPM), 
dan Return on Asset (ROA). 
6.2 Saran 
1. Perusahaan perbankan diharapkan dapat mempertahankan kesehatan 
dengan meningkatkan rasio dari masing-masing faktor CAMEL. Khususnya 
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pada rasio KAP yang sangat mendominasi presentase bobot CAMEL jika 
dibandingkan dengan rasio lainnya. 
2. Bagi calon nasabah atau investor agar lebih cermat dalam menggunakan jasa 
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